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Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. Pokok 
permasalahan tersebut selanjutnya di breakdown ke dalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian yaitu: 1) bagaimanakah pengaruh Pegetahuan terhadap kurangnya 
minat masyarakat menabung di bank syariah 2) bagaimanakah Pengaruh pelayanan 
terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah, 3) bagaimanakah 
Pengaruh lokasi terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah dan 
4) bagaimanakah Pengaruh produk terhadap kurangnya minat msyarakat menabung di 
bank syariah, studi pada masyarakat di kecamatan Rappocini Kota Makassar 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer 
dengan memberikan kuesioner kepada masyarakat di kecamatan Rappocini Kota 
Makassar, dengan jumlah sampel 100 responden. Tekhnik analisis yang digunakan 
adalah tekhnik analisis regresi berganda.  
Berdasarka hasil penelitian  dari uji hipotesis yang dilakukan di peroleh hasil 
bahwa variabel pengetahuan, pelayanan, lokasi, dan produk berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kurangnya minat masayarakat menabung di bank syariah. Yaitu bahwa 
msyarakat kurang berminat menabung karena pengetahuan mereka yang masing kurang 
tentang bank syariah, begitu pula pleyananan dan produk yang masih rendah dan 
kurang, menjadikan masyarakat masih belum banyak yang menabung di bank syariah, 
kemudian yang terakhir adalah lokasi yang kurang dekat dengan pemukiman 
masyarakat. Adapun Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Sosialisasi dan edukasi 
publik harus banyak dilakukan agar masyarakat mengetahui  dan paham tentang 
perbankan syariah. 2) pelayanan di bank syariah harus ditingkatkan agar masyarakat 
tertarik untuk menggunakan jasa bank syariah. 3) peningkatan jumlah serta inovasi 
produk harus dilakukan agar bank syariah mampu bersaing di pasaran, dan 4) lokasi 
pendirian bank syariah harus mempertimbangkan kedekatan dengan pemukiman 
masyarakat agar masyarakat bisa menjakaunya dan menjadikannya sebagai tempat 
untuk menabung.  
 








A. Latar Belakang 
Perkembangan industri perbankan syariah di Dunia diawali dari aspirasi 
masyarakat di Negara-negara yang mayoritas muslim untuk memiliki sebuah 
alternatif sistem perbankan yang Islami. Selain itu, masyarakat meyakini bahwa 
sistem perbankan syariah yang menerapkan bagi hasil sangat menguntungkan, baik 
untuk nasabah maupun untuk pihak  bank syariah.1 
Menabung di bank syariah merupakan salah satu anjuran dalam Islam yang 
berkaitan dengan urusan keduniaan manusia, yang sebenarnya merupakan suatu 
bentuk ibadah kepada Allah karena menjalankan perintah Allah yang memerintahkan 
manusia untuk tidak melupakan urusan dunianya karena urusan dunia dan akhirat 
hendaknya diseimbangkan dan tidak dilupakan salah satunya. Salah satu tujuan 
adanya perintah menabung ini adalah agar umat Islam memiliki investasi untuk masa 
depannya, sebagai bekal untuk menghadapi segala kemungkinan yang terjadi di masa 
yang akan datang, karena manusia tidak ada satupun yang tahu tentang apa yang akan 
terjadi di hari esok, kapan ia akan sehat, kapan ia akan sakit bahkan kapan dan 
dimana  ia akan meninggal tidak seorangpun yang mengetahuinya, sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Lukman (31) ayat 34: 
                                                          
1 backupcatatankuliah.blogspot.co.id/2014/11/makalah-perbankan-syariah.html diakses pada 





                      
                      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari 
Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.2 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah secara tegas menyatakan bahwa tiada 
seorangpun yang mengetahui tentang apa yang akan diperbuat dan diusahakannya, 
serta peristiwa yang akan terjadi di esok hari, semua yang akan terjadi adalah 
merupakan rahasia Allah Swt. manusia sebagai hamba Allah hanya diberikan jalan 
untuk berusaha namun keputusan akhir adalah merupakan ketetapan Allah Swt. 
Sehingga dengan ajaran tersebut, seluruh manusia di perintahkan untuk berinvestasi 
sebagai bekal dunia dan akhirat. Dan salah satu cara berinvesati untuk kehidupan 
dunia adalah dengan menabung di bank yakni di bank syariah.  
Menabung adalah salah satu tindakan yang mempersiapkan tentang 
perencanaan-perencanaan masa yang akan datang serta sekaligus sebagai persiapan 
diri untuk mengahadapi hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari. Sebagaimana 
ayat yang sebelumnya menjelaskan tentang ketidak tahuan manusia akan apa yang 
akan terjadi pada dirinya di masa yang akan datang, sehingga usaha-usaha untuk 
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menghadapi hal tersebut harus dilakukan sebagai bentuk ikhtiar kepada Allah Swt. 
yakni dengan cara menabung. Apalagi bagi seorang muslim yang sudah memiliki 
keluarga, maka dianjurkan kepadanya untuk memperhatikan masa depan keluarganya 
dan sangat dilarang untuk meninggalkan keluarganya dalam keadaan lemah dalam hal 
ekonomi sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nisa (4) ayat 9: 
                  
       
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar3 
 
Ayat ini memerintahkan kepada kita agar tidak meninggalkan Dhurriat 
Dhi’afa (keturunan yang lemah) baik moril maupun materil. Kandungan surah An-
Nisa ini, berpesan bahwa agar umat islam menyiapkan generasi penerus yang 
berkualitas sehingga anak mampu mengaktualisasikan potensinya sebagai bekal 
kehidupan di masa mendatang.4 Ayat ini  memberikan anjuran agar selalu 
memperhatiakan kesejahteraan (dalam hal ini secara ekonomi) yang baik dan tidak 
meninggalkan kesusahan secara ekonomi. dalam ayat ini jelas terlihat bahwa Allah 
mengajarkan kita untuk selalu memperhatikan masalah kesejahteraan, terutama 
                                                          
3
 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Pena Pundi Aksara, 2002. h 78 
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 





masalah kesejahteraan keluarga sepeninggal kita. dan salah satu caranya adalah 
dengan berinvestasi untuk masa depan (menabung).  
Dalam ilmu ekonomi, menabung adalah salah satu hal yang harus kita lakukan 
guna mengantisipasi keadaan darurat yang sangat berguna dimasa yang akan datang, 
hal ini tentunya sangat berkaitan dengan syariat islam yang menganjuran untuk 
menabung, menyisihkan harta dan berhemat yang berupakan hal yang perlu kita 
lakukan yang merupkan suatu tindakan mensyukuri nikmat Allah Swt. sehingga 
menabung adalah suatu keharusan yang diperkuat oleh dalil-dalil  karena 
sesungguhnya menabung memang memiliki banyak manfaat. Dengan menabung, itu 
berarti kita sudah memiliki persiapan untuk masa depan kita, menabung juga 
membantu kita untuk memiliki modal (capital) ketika kita ingin melakukan suatu 
usaha sehingga kegiatan ekonomi kita berlangsung secara produktif, dan tabungan 
yang kita miliki tentunya bisa gunakan untuk perputaran modal demi kesejahteraan 
kita dan keluarga kita. 
Terkait dengan anjuran untuk menabung, maka umat Islam tentu 
membutuhkan suatu tempat untuk menabung yang  sesaui  dengan ajaran Islam yakni 
sesuai dengan Al-Qur’an dan hadist. Sehingga diperlukan suatu lembaga keuangan 
yang tidak hanya sebagai tempat untuk menyimpan uang masyarakat tetapi juga 
sebagai tempat yang berfungsi untuk mencegah masyarakat khususnya masyarakat 
muslim agar tidak terjebak dengan kegiatan perekonomian yang betentangan dengan 
syariat Islam. Oleh karena itu salah satu solusi yang ditawarkan sebagai tempat 





syariah merupakan suatu lembaga keuagan perbankan yang tidak hanya menjalankan 
fungsinya sebagimana fungsi bank secara umum tetapi juga harus menjalankan nilai-
nilai ataupun prinsip-prinsip syariat Islam dalam semua aspek ataupun kegiatan 
operasionalnya tanpa terkecuali. Karekteristik sistem perbankan syariah yang 
beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan sistem alternatif  yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam 
bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan 
persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulasi dalam 
bertransaki keuangan5. Nilai-nilai keadilan tercermin dari penerapan imbalan atas 
dasar bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama 
anatara pihak bank syariah dan nasabah. Sedangakan kebersamaan dan persaudaraan  
tercermin dari penetapan nasabah sebagai mitra usaha yang berbagi keuntungan dan 
resiko secara berimbang.6  Secara hukum dan peraturan, Nampak bahwa pemerintah 
telah  cukup memberikan ruang untuk berkembangnya bank syariah di Indonesia. 
Undang-Undang perbankan No 10 tahun 1998 dan Undang-Undang No. 21 Tahun 
2008 merupakan Undang-undang yang berisi tentang segala aturan tentang masalah 
perbankan syariah sebagai suatu payung hukum yang menaungi kepentingan 
masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan syariah.  
                                                          
5
 Lihat Irwan Misbach, Bank Syariah: Kualtas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan, cetakan 
1, (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 2 
6
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama Cetakan 1, (Jakarta: 





Keberadaan Perbankan syariah di Indonesia bertujuan untuk mewadahi 
penduduk di negara Indonesia yang hampir seluruh penduduknya beragama Islam. 
Dengan adanya bank tersebut diharapkan tidak adanya kerancuan dalam proses 
bermuamalah bagi para pemeluk agama Islam, sehingga mereka terjaga dari 
keharaman bunga yang termasuk perbuatan riba akibat tidak adanya suatu wadah 
yang melayani mereka dalam bidang muamalah yang bersifat Islami. Namun realitas 
yang ada, dari 80% penduduk Indonesia yang beragama Islam tidak lebih dari 10%  
diantara mereka yang bertransaksi secara syar’i, lebih-lebih dalam hal perbankan. 
Sampai saat ini perbankan syariah di Indonesia belum mampu menunjukan 
eksistensinya, banyak masyarakat yang tidak menaruh kepercayaan terhadap 
perbankkan syariah.  
Bahkan para ulama-ulama di negeri ini pun sebagian besar masih menyimpan 
uangnya di bank konvensional. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman 
mengenai sisitem operasional perbankan syariah, dan sistem dalam bank syariah di 
anggap sama dengan sistem operasional yang ada dalam bank konvensional. Artinya 
adalah kesadaran masyarakat untuk bertransaksi dengan menggunkan jasa perbankan   
syariah masih kurang.  
Sesuai pemaparan dari OJK bahwa pada tahun 2015 jumlah nasabah bank 
syariah baru skitar 15 juta sedangkan bank konvensional sekitar 80 juta atau baru 
sekitar 18,75% jumlah nasabah bank syariah dari total nasabah bank secara nasional. 
Selain itu market share bank syariah kembali turun dari 4,8% dari tahun 2014 





masih kurang untuk bertransaksi di bank syariah sehingga nasabah bank syariah 
masih rendah dan jauh tertinggal jika dibandingkan dengan bank konvensional7. 
Salah satu penyebab rendahnya market share bank syariah ini adalah masih 
kurangnya sosialisai mengenai perbankan syariah yang menyebabkan masyarakat 
kurang memahami tentang perbankkan syariah sehingga masyarakat lebih mengenal 
bank konvensional dari pada bank syariah. Selain itu, Kepala Departemen Perbankan 
Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Ahmad Buchori mengungkapkan, rendahnya 
nasabah bank syariah terjadi karena banyak masyarakat yang beranggapan bank 
syariah belum selengkap, semodern, dan sebagus bank konvensional. Baik itu dalam 
layanan maupun produknya.    
Untuk daerah Sulawesi selatan sendiri, pertumbuhan perbankan syariah 
hingga tahun  2016 ini masih melambat. Dana Pihak Ketiga (DPK) nasabah 
menunjukkan penurunan  pertumbuhan di periode pelaporan. DPK tumbuh 10,33 
persen (yoy) lebih rendah dari pertumbuhan triwulan sebelumnya 28,83 persen (yoy). 
Penurunan pertumbuhan DPK disebabkan penurunan kinerja di seluruh komponen. 
Dimana Giro turun 19,53 persen dari 57,57 persen triwulan I 2015 menjadi 38,04 
persen pada triwulan I 2016. Tabungan turun 0,98 persen dari 19,34 persen (yoy) 
menjadi 18,36 persen di triwulan I 2016. Sementara deposito juga mengalami 
penurunan hingga 8,68 persen lebih rendah dari triwulan I 2015, yakni 31,58 persen 
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jadi 22,90 persen di triwulan I 2016.8  Kemudian untuk wilayah Makassar penurunan 
DPK juga terjadi begitu tajam, hal ini sesuai data yang dirilis oleh OJK tiap bulannya, 
dimana DPK bulan Januari 2016 turun sangat drasti dari DPK Desember 2015 
sebesar 287 (dalam miliar) yang yakni 3.271 (dalam miliar) dari angka sebelumnya 
sebesar 3.558, kemudian bulan berikutnya yakni bulan Februari,  jumlah DPK  terus 
mengalami penurunan ke angka 3.191, kemudain di bulan Maret jumlah DPK 
mengalami sedikit peningkatan menjadi 3.230, namun bulan berikutnya yakni di 
bulan April kembali lagi mengalami penurunan menjadi 3.196. Bukan hanya dari sisi 
DPK tapi dari jumlah asetnya, juga mengalami hal yang sama yakni turun dari 6.715 
di tahun 2015, turun menjadi 6.615 di bulan januari 2016 dan terus turun di bulan 
Februari menjadi 6.617.9 Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat masih bertransaksi di bank konvensional. Data-data tersebut juga sesuai 
dengan realita di lapangan saat kita berkunjung di bank syariah, khususnya yang ada 
di kota makassar termasuk perbankan syariah di kecamatan Rappocini fenomena 
yang sering kita jumpai adalah jarang sekali kita menemukan antrian yang panjang di 
bank syariah seperti halnya antrian yang terjadi di bank konvensional yang begitu 
panjang, artinya bahwa masih sedikit masyarakat yang menggunakan jasa perbankan 
syariah dan lebih memilih jasa perbankan konvensional.  Sebagaimana pernyataan 
bapak Abdul Rasyid salah seorang DPS di bank syariah yang ada di kecamatan 
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Rappocini. Beliau mengatakan bahwa minat masyarakat menabung di bank syariah 
masih kurang. Baik secara nasional, maupun di Makassar terkhusus di kecamatan 
rappocini yang masyarakatnya masih kurang berminat menabung di bank syariah hal 
ini di sebabkan oleh beberapa hal yakni: pertama, masalah dana Qard (outstanding) 
yang masih lemah di bank syariah sehingga masyarakat belum mearasa dananya 
aman di bank syariah. Kemudian yang kedua, menurut beliau hal yang paling tidak 
kalah pentingnya yang menjadikan masyarakat kurang berminat menabung di bank 
syariah khususnya di kecamatan Rappocini adalah masalah pengetahuan masyarakat 
yang kurang tentang perbankan syariah, menurut beliau masyarakat kurang berminat 
menabung karena masyarakat tidak tahu tentang bank syariah sehingga mereka masih 
memilih menabung di bank konvensional. Selanjutnya yang ketiga adalah mengenai 
lokasi dan jaringan kantor bank yariah yang sangat kurang, terkhusus di tingkat 
kecamatan, hal ini berbeda dengan bank konvensional seperti bank BRI yang jaringan 
kantornya ada disetiap kecamatan. Kurangnya jaringan kantor bank syariah serta 
lokasi bank syariah yang jauh dari pemukiman masyarakat, menjadikan masyarakat 
lebih memilih bank konvensional karena lebih dekat dan mudah untuk diakses. Dan 
yang keempat menurut beliau adalah masalah fastabiqul khaeratnya kurang menonjol 
maksudnya menurut beliau adalah servis excellent secara Islam itu belum seutuhnya 
ditonjolkan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 10  Hal ini 
menunjukkan bahwa minat masyarakat menabung di bank syariah masih kurang.  
Oleh karena itu, upaya-upaya pensosialisasian mekanisme dan syariah di rasa perlu 
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agar masyarakat mengetahui dan memahami tentang perbankan syaraiah, sehingga 
masyarakat tidak lagi terjebak dalam transaksi-transaksi yang tidak Islami dan 
masyarakat kembali manaruh kepercayaan terhadap transaksi syariah.11 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan 
dal.am penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah ? 
2. Bagaimanakah pengaruh pelayanan terhadap terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah? 
3. Bagaimanakah pengaruh lokasi terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah? 
4. Bagaimanakah pengaruh produk terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah? 
C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah 
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b. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah 
c. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah 
d. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. penelitian ini dapat menjadi bahan masukan pada perbankan syariah dalam 
pengambilan kebijakan terutama kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan 
jumlah nasabah 
b. penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi mahasiswa 
dalam penelitian selanjutnya. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini mencoba menelusuri beberapa penelitian dan studi yang terkait 
atau serupa dengan penelitian yang akan di kaji oleh penulis, diantaranya: 
1. Dita Pertiwi dengan judul “analisis minat menabung masyarakat pada bank 
Muamalat di kota Kisaran” pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana faktor pelayanan, baik pelayanan sarana maupun 
transaksi, faktor keyakinan serta lokasi yang lebih dominan mendorong 
masyarakat menjadi nasabah. 
2. Ayu Retnosari dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya 





masyarakat muslim di kabupaten Bantul)” tahun 2015. Skripsi ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, fasilitas pelayanan, lokasi dan 
promosi terhadap kurangnya minat masyarakat muslim menabung di bank 
syariah. Dan didapat kesimpulan bahwa pengetahuan, fasilitas pelayana serta 
promosi berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat muslim menabung 
di bank syariah. 
3. Damayanti Maysaroh yang berjudul “faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah dalam memilih bank syariah”  pada tahun 2014. Fokus dari 
skripsi ini adalah seberapa besar pengaruh social pribadi, budaya, psikologis, 
lokasi, produk, pelayanan, serta promosi terhadap keputusan nasabah dalam 
memilih bank syariah. 
E. Defenisi Operasional variabel 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen atau variabel terikat (Y) 
dan 4 variabel independen (X). defenisi operasional masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel independent  
Variabel independent atau variabel bebas yaitu, variabel yang  menjadi sebab 
terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependent (variabel terikat). Variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu Pengetahuan (X1), Pelayanan  (X2), Lokasi (X3) 







a. Pengetahuan  (X1) 
Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia atau hasil “tahu” seseorang 
terhadap objek melalui indera yang dimilikinya, yaitu indera pengelihatan, 
pendengaran , penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan dapat pula diartiakan sebagai 
seluruh pemikiran, ide , gagasan , konsep dan pemahaman manusia.  Indikator dari 
pengetahuan yaitu: pendidikan, media, keterpaparan informasi, pengetahuan ilmiah.12 
b. Pelayanan (X2) 
Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan 
     dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada konsumen. Pelayanan 
adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas  yang terjadi sebagai adanya interaksi 
antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan 
pemberi layanan yang dimaksud untuk memecahkan permasalahan 
konsumen/pelanggan. Adapun indikator-indikator dari variable ini adalah: 
pengetahuan terhadap produk dan jasa perbankan syariah, kualitas pelayanan, 
peralatan (fasilitas) keterampilan dan penampilan.13 
c. Lokasi (X3) 
Lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi. 
Dalam penentuan lokasi erat kaitannya dengan keputusan yang dibuat oleh 
perusahaan mengenai dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan, yang terpentin 
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dalam lokasi adalah tipe dan tingkat interaksi yang terlibat. Menurut Kasmir lokasi 
bank adalah tempat dimana diperjual belikannya produk perbankan dan pusat 
pengendalian perbankan. Penentuan lokasi bank merupakan kebijakan yang sangat 
penting. Bank yang terletak dalam lokasi yang strategis sangat memudahkan nasabah 
dalam berurusan dengan bank. Adapaun indikator lokasi yaitu: kedekatan dengan 
konsumen/pasar, tempat parkir yang luas, tersedia sarana dan prasarana.14 
d. Produk (X4) 
Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan kepada nasabah dengan 
tujuan untuk memuaskan suatu keinginan nasabah. Produk menurut Philip Kotler 
adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian untuk 
dibeli, untuk digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan 
kebutuhan.15 dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa produk adalah sesuatu 
yang memberikan manfaat baik dalam hal memenuhi kebutuhan sehari hari atau yang 
ingin dimiliki oleh konsumen. Indikator-indikator dalam variabel  ini adalah: kualitas 
produk, keragaman produk 
2. Variabel dependen 
Variabel dependent adalah variabel terikat, variabel yang nilainya dipengaruhi 
oleh variabel independent. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kurangnya 
minta menabung  (Y), yaitu kurangnya minat menabung masyarakat di bank syariah. 
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Minat adalah kesukaan (kecendrungan hati) kepada sesuatu. Minat timbul 
dalam diri individu karena tertarik pada suatu hal dan hal tersebut dirasa berguna 
untuk bermanfaat bagi kebutuhan hidupnya. Minat merupakan sumber motivasi yang  
mendorong seseorang untuk melakukan apa yang dinginkan bila orang tersebut diberi 
kebebasan untuk memilih16.  
 
                                                          





A. Pengertian Bank syariah 
Regulasi mengenai perbankan syariah di Indonesai diatur dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.  
Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
bahwa yang dimaksud dengan bank syariah adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya 
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
 
1. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai 
bank devisa dan bank non devisa. 
2. Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja dari 
kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk 
dari kantor atau unit yang melakukan kaegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, atau unit kerja di kantor cabang yang berkedudukan di luar negeri yang 
melakukan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor 
induk dari kantor cabang pembantu syariah dan / atau unit syariah. 
3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah dalam kegiatannya tidak 






B. Sejarah Terbentuknya Bank Syariah di Indonesai 
Kelahiran perbankan syariah sejak awal dilandasi oleh dua gerakan 
renaissance Islam modern yaitu neorevivalis dan modernis. Tujuan utama dari 
pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika Islam ini adalah tiada lain sebagai 
upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya 
berdasarkan Al-Qur’an dan hadist. Islam tidak hanya mengatur urusan ibadah tetapi 
juga mengatur segala aspek muamalah manusia terutama yang berkaitan dengan 
masalah ekonomi. Oleh karena itu, untuk menjalankan kegiatan perekonomian yang 
berkaitan dengan perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam maka 
tentu dibutuhkan suatu lembaga perbankan yang beroperasi dengan prinsip-pronsip 
tersebut, yakni perbankan  syariah sebagai tempat menabung dan bertransaksi 
masalah keuangan. Keberadaan bank syariah bukan persoalan yang baru tetapi jika 
kita melihat dali-dalil maka akan terlihat bahwa keberadaan bank syariah memang 
sangat di butuhkan karena adanya perintah ataupun anjuran dalam islam untuk 
menabung sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyr 59:18  
                        
      
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.3 
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Ayat ini membahas tentang usaha yang harus dipertimbangkan oleh umat 
Islam  untuk memperoleh manfaat di masa yang akan datang. Kata hari esok yang 
dimaksud dalam ayat ini bukan saja terkait kehidupan akhirat, tetapi juga kehidupan 
dunia atau di masa yang akan datang. Investasi akhirat dan dunia nampaknya menjadi 
suatu hal yang wajib bagi orang yang beriman kepada Allah dengan selalu taqwa 
kepada-Nya. Takwa dalam konteks ini dapat diartikan melindungi diri dari hal-hal 
yang menggangu atau merusak kehidupan di masa mendatang. Karena itu, untuk 
mengatasinya seseorang harus mempersiapkan diri sebaik mungkin melalui 
berinvestasi.4 Berkaitan dengan hal ini yakni dalam melakukan kegiatan  aktivitas  
ekonomi seperti investasi/menabung, dan pembentukan bank syariah, hendaknya 
menjadi suatu prioritas dalam kehidupan di dunia karena kita tidak pernah tahu apa 
yang akan terjadi esok hari. Oleh karena itu kita harus selalu memperhatikan tentang 
apa yang telah kita lakukan baik itu kemarin maupun saat itu sebagai investasi bagi 
masa depan kita. Baik itu investasi yang berhubungan dengan kehidupan akhirat kita 
maupun investasi yang berhubungan dengan kehidupan dunia kita.  
Jika kita melihat sejarah perkembangan Islam maka kita akan menemukan 
bahwa praktik-praktik kegiatan perbankan sudah ada pada zaman Rasulullah, 
meskipun secara kelembagaan belum seperti yang kita kenal sekarang. Tetapi secara 
prinsip dan operasionalnya sudah ada.  
                                                          




Usaha pertama untuk mendirikan bank syariah tanpa bunga pertama kali 
dilakukan di Malaysia pada pertengahan tahun 1940-an , namun usaha tersebut tidak 
sukses. Kemudian usaha berikutnya di lakukan di Pakistan pada akhir 1950-an yaitu 
dengan pendirian suatu lembaga perkreditan tanpa bunga di pedesaan.  Rintisan 
institusional lainnya adalah Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamar pada tahun 1963 
di kaero, Mesir.5 Pendirian bank ini cukup sukses pada waktu itu dan mendapat 
sambutan yang cukup hangat di Mesir, terutama dari kalangan petani dan masyarakat 
pedesaan. Namun karena terjadi kekacauan politik di mesir, Mit Ghamar  mulai 
mengalami kemunduran, sehingga operasionalnya diambil alih oleh National Bank of 
Egypt dan bank sentral Mesir pada tahun 1967. Pengambilalihan ini menyebabkan  
prinsip nir-bunga pada Mit Ghamar ditinggalkan, sehingga bank ini kembali 
beroperasi berdasarkan bunga. Pada tahun 1971 konsep nir-bunga kembali 
dibangkitkan pada masa rezim Sadat melalui pendirian Nasser Social Bank. Tujuan 
bank ini adalah untuk menjalankan kembali bisnis yang berdasarkan konsep yang 
telah diperhatiakan olah Mit Ghamar. 6 
Kesuksesan Mit Ghamar ini memberikann inspirasi bagi umat muslim di 
seluruh dunia untuk mendirikan bank islam. Akhirnya, Pada tahun 1975 berdirilah 
Islamic Developtmen Bank yang disponsori oleh Negara-negara yang tergabung 
dalam dalam Organisasi Konferensi Islam, yang menyediakan jasa finansial berbasis 
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 Lihat Irwan Misbach, Bank Syariah: Kualtas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan, cetakan 
1, (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 25 
6 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2011) 
h. 23   
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fee dan loss and profit sharing untuk Negara-negara anggotanya dan secara eksplesit 
menyatakan diri berdasar pada syariah Islam. Kemudian setelah itu secara berturut-
turut berdirilah sejumlah bank yang berbasis Islam antara lain: Islamic Dubai Bank 
(1975), Faisal Islamic Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank of Egypt (1977), 
serta Bahrain Islamic Bank  (1979) 7 
Berkembangnya bank-bank Islam di Negara-negara Islam berpengaruh ke 
Indonesia. Pada awal tahun 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagi pilar 
ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh terlibat dalam kajian tersebut adalah 
Karnaen A. perwataatmaja, M Dawam Rahardjo, A.M Syaefuddin, M. Amien Azis, 
dan lain-lain. 
Beberapa uji coba pada skala yang ralatif terbatas telah diwujudkan. 
Diantaranya adalah Baitul Tamwil Salman Bandung, yang sempat tumbuh 
mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lembaga serupa dalam bentuk koperasi, yakni 
Koperasi Ridho Gusti. Akan tetapi prakasrsa lebih khusus untuk mendirikan bank 
syariah di Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya bunga bank 
dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut dibahas pada 
Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di hotel Sahid Jakarta, 22-25 
Agustus 1990. Berdasarkan amanah munas tersebut dibentuk kelompok kerja untuk 
mendirikan bank Islam di Indonesia. 
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 Lihat http://catatanpenailahi.blogspot.co.id/2014/10/makalah-hukum-perbankan-sejarah.html 
di akses pada hari selasa 9/2/2016, pukul 19:00  
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Bank Muamalat Indonesia akhirnya lahir sebagai hasil kerja keras tim 
perbankan MUI tersebut. Dan akte pendirian PT Bank Muamalat Indonesia 
ditandatangani pada tanggal 1 November 1991. Dan secara resmi pada tanggal 1 Mei 
1992 Bank Muamalat Indonesai mulai beroperasi.8 
C. Produk-Produk Bank Syariah 
Perbankan syariah berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan 
(financial intermediary institution) antara unit-unit ekonomi yang mempunyai 
kelebihan dana (surplus of funds) dengan unit-unit lain yang mengalami kekurangan 
dana (lack of funds). Karenanya, untuk menjalankan fungsi intermediasi tersebut, 
lembaga perbankan akan melakukan kegiatan usaha berupa penghimpunan dana, 
penyaluran dana serta menyediakan  berbagai jasa transaksi keuangan kepada 
masyarakat.9  
Produk-produk perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi keuangan 
yang menjalankan kegiatan penghimpunan dana, penyaluran dana, dan jasa transaksi 
keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Penghimpunan dana  
Produk penghimpanan dana dalam bank syariah dapat diwujudkan baik dalam 
bentuk simpanan maupun investasi. Penghimpunan dana dalam bentuk simpanan 
wujudnya berupa giro dan tabungan, berdasarkan akad-akad yang tidak bertentangan 
                                                          
8 Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema Insani 
2001), h.  25  
9 https://itha911.wordpress.com/kumpulan-makalah-2/fiqih-muamalah-bank-syariah-dan-
produk-bank-syariah/ di akses pada hari selasa 9/2/2016, pukul 19:30 
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dengan prinsip syariah. Sedangkan dalam bentuk investasi wujudnya berupa deposito 
yang juga dengan menggunakan akad yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, 
yakni dengan menggunakan prinsip Wadi’ah dan mudharabah 
Produk-produk penghimpunan dana / pendanaan bank syariah ditujukan untuk 
mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara 
yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. Tujuan 
mobilisasi dana merupakan hal penting karena Islam secara tegas mengutuk 
penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana secara produktif dalam 
rangka mencapai tujuan sosial ekonomi Islam. Dalam hal ini, bank syriah 
melakukannya dengan  tidak mengunakan prinsip bunga (riba), melainkan prinsip-
prinsip yang sesuia dengan syariat Islam yakni terutama Wadi’ah dan mudharabah.10 
a. Prinsip Wadi’ah 
Prinsip titipan atau simpanan dalam tradisi fiqhi Islam, dikenal dengan nama 
prinsip al-Wadi’ah. Al-wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari suatu pihak 
ke pihak lain, baik itu individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.11 
Akad berpola titipan (Wadi’ah) ini terbagi atas dua, yaitu Wadi’ah Yad 
Amanah, dan Wadi’ah Yad al-amanah. Pada awalnya, Wadi’ah muncul dalam bentuk 
yad al-amanah (tangan amanah), yang kemudian dalam perkembangannya, 
                                                          
10 Ascarya,  produk dan Akan Bank Syariah,  Edisi pertama  cet. 4 (Jakarta: Rajawali Pers, 
2013),  h. 112 
11 Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema Insani 
2001), h. 85 
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memunculkan yadh- dhamanah (tangan penanggung). Akad Wadi’ah yad dhamanah 
ini akhirnya banyak dipergunakan dalam aplikasi perbankan syariah dalam produk-
produk pendanaan. 
1). Titipan Wadi’ah yad amanah 
Secara umum, Wadi’ah adalah titipan murni dari pihak penitip (muwaddi’) 
yang mempunyai brang/aset kepada pihak penyimpan (mustawda) yang diberi 
amanah/kepercayaan. Barang/aset yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga yang 
dapat berupa uang, dokumen, surat berharga atau barang berharga lainnya. Dalam 
konteks ini, pada dasarnya pihak penyimpan sebagai penerima kepercayaan adalah 
yad al-amanah (tangang amanah) yang berarti bahwa ia tidak diharuskan 
bertanggung jawab jika sewaktu dalam  penitipan terjadi kehilangan atau kerusakan 
pada barang aset titipan, selama hal itu bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan 
yang bersangkutan dalam memelihara barang/aset titipan. Biaya penitipan boleh 
dibebankan kepada pihak penitip sebagai konpensasi atas tanggung jawab 
pemeliharaan.12Dengan  prinsip ini, pihak penyimpan tidak boleh menggunakan atau 
memanfaatkan barang/aset yang dititipkan, melainkan hanya menjaganya. 
2) Titipan Wadi’ah yad dhamanah 
Wadi’ah yad dhamanah adalah akad antara dua pihak, yaitu satu pihak 
sebagai pihak yang menitipkan (pihak nasabah) dan pihak yang satunya sebagai 
penerima titipan (bank), pihak penerima titipan dapat memanfaatkan barang yang 
                                                          




dititipkan kepadanya dan penerima titipan wajib mengembalikan barang yang 
dititipkan kepadanya dalam keadaan utuh.13 
Prinsip Wadi’ah yad dhamanah merupakan prinsip dari yadh al-amanah 
(tangan amanah) kemudian berkembang prinsip yadh dahamanah (tangan 
penanggung) yang berarti bahwa pihak penyimpan bertanggung jawab atas segala 
kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang/aset titipan. Hal ini berarti bahwa 
pihak penyimpan trustee yang sekaligus guarantor barang/aset yang dititipkan. Ini 
juga berarti bahwa pihak penyimpan telah mendapatkan izin dari pihak penitip untuk 
mempergunakan barang/aset yang dititipkan tersebut untuk aktivitas perekonomian 
tertentu, dengan catatan bahwa pihak penyimpanan akan mengembalikan barang/aset 
yang dititipkan secara utuh pada saat penyimpan menghendaki. 
Sebagai konsekuensi dari Wadi’ah yadh dhamanah, semua keuntungan yang 
dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik bank (demikian juga ia adalah 
penanggung dari segala kerugian). Sebagai imbalan, si pemilik barang/aset mendapat 
jaminan keamanan hartanya. Selain itu, bank  sebagai penerima titipan juga 
diperbolehkan untuk memberikan bonus kepada nasabah dari keuntungan bank 
dengan catatan bahwa pemberian bonus tersebut tidak dipersyaratkan sebelumnya dan 
tidak ditentukan jumlah nominal bonus tersebut, tetapi betul-betul murni dari 
kebijakan pihak manajeman bank.14 
 
                                                          
13 Ismail, perbankan syariah, edisi 1, cet 2, (Jakarta: Kencana Pranamedia Group, 2013), h. 63 
14 Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema Insani 
2001), h. 87 
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b. Prinsip mudharabah 
Akad yang sesuai dengan investasi adalah mudharabah yang mempunyai 
tujuan kerjasama antara pemilik dana (shahibul maal) dengan (mudharib) dalam hal 
ini adalah bank. Pemilk dana sebagai deposan di bank syariah berperan sebagai 
investor murni yang menanggung sharing risk  dan return dari bank. Dengan 
demikian deposan bukanlah lander atau kreditor bagi bank seperti halnya pada bank 
konvensional, tetapi hubungan diantara mereka adalah mitra usaha.15 
Pengaplikasian prinsip mudharabah ini adalah nasabah dalam hal ini 
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan bank sebagai pengelola dana 
(mudharib). Dana tersebut di pergunakan bank untuk melakukan murabahah dan 
ijarah. Kemudian hasil usaha ini akan dibagi hasilkan antara nasabah dengan pihak 
bank sesuai dengan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. Prinsip mudaharabah 
ini di aplikasikan pada produk tabungan dan deposito.16  
2. Penyaluran Dana  
Produk penyalurkan dananya kepada nasabah, yang dilakukan oleh bank 
syariah, secara garis besar produk pembiayan tersebut terbagi dalam empat kategori 
yaitu: 
a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
b. Pembiayaan denga prinsip bagi hasil 
                                                          
15 Irwan Misbach, Bank Syariah: Kualtas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan, cetakan 1, 
(Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 49  
16 https://itha911.wordpress.com/kumpulan-makalah-2/fiqih-muamalah-bank-syariah-dan-
produk-bank-syariah/ di akses pada hari kamis 11/2/2016, pukul 10:50 
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c. Pembiayaan dengan prinsip sewa 
d. Pembiayaan dengan akad pelengkap 
Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk pemilikan barang, 
sedangkan pembiayaan dengan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa, dan 
pembiayaan dengan bagi hasil ditujukan untuk kerjasama usaha. 
a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
1) Bai’ Al-Murabahah 
Bai’ al-murabahah atau yang lebih dikenal dengan istilah murabahah adalah 
jual beli barang dengan harga asal ditambah dengan keuntungan yang disepakati. 
Dalam bai’ al-murabaha ini, penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli 
dan menentukan suatu tingkat keuntungan yang diinginkan sebagai tambahannya.17 
Margin keuntungan adalah selisih harga jual dikurangi harga asal yang merupakan 
pendapatan bank syariah. Pembayaran dari segi harga barang dilakukan dengan 
secara tangguh atau dengan kata lain, dibayar lunas pada waktu tertentu yang 
disepakati. Dari segi hukumnya, bertransaksi dengan menggunakan prinsip  
murabahah ini adalah sesuatu yang dibenarkan dalam Islam. 
Murabahah merupakan produk pembiayaan bank syariah yang dilakukan 
dengan mengambil bentuk transaksi jual beli (bai’ atau sale), namun murabahah 
bukan merupakan jual beli biasa antara satu pembeli dengan dengan satu penjual saja 
sebagaimana yang kita kenal dalam dunia bisnis yang sering kita lakukan dalam 
                                                          
17Lihat  Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema 
Insani 2001), h. 101 
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transaksi perdagangan di luar perbankan syariah, namun pada pembiayaan 
murabahah ini bank membiayai pembelian barang atau aset yang dibutuhkan oleh 
nasabahnya dengan membeli terlebih dahulu barang itu dari pemilik barang, 
kemudian setelah barang itu cecara yuridis berada di tangan bank, barulah bank 
menjalnya kepada nasabah.18 
Bagi orang yang membutuhkan biaya untuk keperluan produktif ataupun 
konsumtif, ia dapat menggunakan konsep ini dalam berkontrak. Karena dengan 
prinsip ini memberikan ruang  kepada nasabah untuk membeli sesuatu dengan cara 
pembayaran yang ditangguhkan atau secara diangsur (al-taqsid).19 
Landasan hukum  murabahah adalah fatwah DSN MUI (Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia)   No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah, 
No. 10//DSN-MUI/IV/2000 tentang wakalah, No. 13/DSN-MUI/IX/2000 tentang 
uang muka dalam murabahah, No. 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang diskon dalam 
murabahah, No. 23/DSN-MUI/III/2000 tentang potongan pelunasan dalam 
murabahah, No. 46/DSN-MUI/II/2005 tentang potongan tagihan murabahah, No. 
47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah yang 
tidak mampu membayar, No. 48/DSN-MUI//II/2005 tentang penjadwalan kembali 
tagihan murabahah, No. 49/DSN-MUI/II//2005 tentang konversi akad murabahah.20 
 
                                                          
18 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya, 
Cetakan 1, (Jakarta:Kencana Pranadamedia Group, 2014), h. 191 
19 Irwan Misbach, Bank Syariah: Kualtas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan, cetakan 1, 
(Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 54  
20 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama Cetakan 1, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 79  
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2) Bai’ As-Salam 
Bai’ As-Salam dalam  pengertian yang sederhana, berarti pembelian barang 
yang diserahkan dikemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Akad 
salam adalah pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan dan pembayaran 
harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan syarat dan ketetntuan yang telah 
disepakti.21 Skim ini secara terminologi berarti menjual suatu barang yang 
penyerahannya ditunda, atau ,menjual suatu barang yang ciri-cirinya disebutkan 
secara jelas dengan pembayaran modal terlebih dahulu, sedangkan barangnya 
diserahkan dikemudian hari.  Di dalam masyarakat, skim ini lebih dikenal dengan jual 
beli pesanan atau inden. Dalam trasnsaksi bai’ as-salam mengharuskan adanya 
pengukuran atau speksifikasi barang yang jelas dan keridhaan para pihak.22  Dalam 
tehknis perbankan syariah, salam berarti pembelian yang dilakukan oleh bank dan 
nasabah dengan pembayaran dimuka dengan jangka waktu penyerahan yang 
disepakati bersama. Harga yang dibayarkan dalam salam tidak boleh dalam bentuk 
utang melainkan dalam bentuk tunai yang dibayar segera. 
Umumnya trasnsaksi ini diterapkan dalam pembiayaan barang yang belum 
ada seperti pembelian komoditas pertanian oleh bank untuk kemudian dijual kembali. 
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Lihat  Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema 
Insani 2001), h. 108 
22 Lihat Irwan Misbach, Bank Syariah: Kualtas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan, 
cetakan 1, (Makassar: Alauddin Press, 2013), h 55 
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Landasan hukum akad salam ini adalah fatwah DSN MUI No. 5/DSN-MUI/IV/2000 
tentang jual beli salam.23 
Salam diperbolehkan Rasulullah Saw. dengan beberapa syarat yang harus 
dipenuhi. Tujuan utama dari jual beli salam ini adalah untuk memenuhi kebutuhan 
para petani kecil yang memerlukan modal untuk mememulai masa tanam dan untuk 
menghidupi keluarganya sampai masa panen tiba. Setelah pelarangan riba, mereka 
tidak lagi dapat mengambil pinjaman ribawi untuk keperluan ini sehingga 
diperbolehkan untuk ,mereka menjual produk pertaniannya di muka. 
3)  Bai’ Al-Istishna’ 
Transaksi bai’ al-sistishna merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan 
pembuatan barang. Akad istishna’ ini  merupakan akad pembiayaan dalam bentuk 
pemesanan barang tertentu dengan kriteria tertentu  dan persyaratan tertentu yang 
disepakati antara pemesan atau pembeli (mustahsni’) dan penjual (shani’). Produk 
isthisna menyerupai produk salam, namun dalam istishna pemnbayarannya dapat 
dilakukan dengan beberapa kali termin pembayaran.24 Dalam literature fiqhi kelasik, 
disebutkan bahwa istishna’ merupakan lanjutan dari bai’ as-salam sehingga 
ketentuan dan aturannya mengikuti bai’ as- salam.  
Penerapan bai al-istishna’  ini di dalam  bank syariah menggunakan istishna’ 
paralel, yaitu bank (sebagai penerima pesanan/shani’) menerima pesanan dari 
                                                          
23 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama Cetakan 1, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 80 
24Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama Cetakan 1, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 81 
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nasabah (pemesan/mustshni’) kemudian bank (sebagai pemesan/mustashni’) 
memesankan permintaan barang nasabah kepada produsen (penjual) dengan 
pembayaran di muka, cicil atau dibelakang, dan jangka waktu penyerahannya 
disepakati bersama.25 
Skim istishna’ dalam bank syariah umumnya displikasikan  pada pembiayaan 
manufaktur dan konstruksi. Landasan hukum  istishna’ adalah fatwah DSN MUI No. 
06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna’ dan No. 22/ DSN-MUI/III/2002 
tentang jual beli istishna’ paralel.26  
b. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
1) Al-Mudharabah 
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan. 
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang 
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha27. Secara tehknis, al-muharabah 
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak yang pertama bertindak 
sebagai shahibul maal atau pemilik dana menyediakan seluruh dana (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah 
dibagai menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan diakibatkan kelalaian 
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  Ascarya,  Akad dan Produk Bank Syariah, edisi. 1 cet. 4,  (Jakarta: Rajawali Pers , 2013),  
h. 99 
26 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama Cetakan 1, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 81 
27 Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema Insani 
2001), h. 95 
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pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan oleh kelalaian pengelola, maka 
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 
 Konsep dasar mudaharabah yang dijelaskan disini adalah sama dengan 
mudharabah yang dijelaskan sebelumnya dalam produk penghimpunan dana. Namun 
ada hal yang membedakannya yaitu, pada produk peghimpanan dana, nasabah 
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal), dan bank sebagai pengelola 
(mudharib). Sedangkan pada produk pembiayaan ini, bank bertindak sebagai 
shahibul maal, dan pengelola usaha dalam hal ini adalah nasabah yang mengajukan 
pembiayaan di bank syariah bertindak sebagai mudharib.28 Landasan hukum dari 
akad mudharabah ini adalah fatwah DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
pembiayaan mudharabah (qiradh). 
Secara umum, mudarabah terbagi atas dua jenis yaitu mudharabah muthlaqah 
dan mudharabah muqayyadah. 
Pertama  Mudharabah muthlaqah, adalah bentuk kerjasama antara shahibul 
maal dan mudharib yang cakupannya sangat lus dan tidak dibatasi oleh spesifikasi 
usaha, waktu dan daerah bisnis. Dalam pembahsana fiqih ulama shalafus saleh 
seringkali dicontohkan dengan ungkapan if’al ma syi’ta, (lakukan sesukamu) dari 
shahibul maal ke mudharib yang memberikan kekuasaan sangat besar. 
Kedua adalah mudharabah Muqayyadah, atau disebut juga dengan restricted 
mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah mutlaqah, 
                                                          
28
 Irwan Misbach, Bank Syariah: Kualitas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan, cetakan 1, 
(Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 51 
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dimana si mudharib dibatasi dengan  jenis usaha, waktu dan tempat usaha, adanya 
pembatasan ini seringkali mencerminkan  kecenderungan umum si shahibul maal 
dalam memasuki jenis dunia usaha.29  
Mudharabah muthlaqah bisa diaplikasikan dalam pendanaan, sedangkan 
mudharabah muqayyadah bisa diaplikasikan dalam pendanaa maupun pembiayaan. 
Dalam aktivitas pendanaan akad mudharabah digunakan dalam produk tabungan dan 
investasi. Tabungan mudharabh menggunakan akad mudharabah muthlaqah 
sedangkan investasi mudharabah menggunakan akad mudharabah muthlaqah untuk 
investasi tidak terikat dan mudharabah muqayyadah untuk investasi terikat. 
Sementara itu, dalam aktivitas pembiayaan, akad mudharabah muqayyadah 
digunakan untuk membiayai berbagai pembiayaan proyek investasi maupun modal 
kerja.30 
2) Al-Musyarakah 
Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi dana dengan 
kesepakan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan.31 Musyarakah  merupakan akad bagi hasil ketika dua atau lebih 
pengusaha pemilik dana/modal bekerjasama sebagai  mitra usaha, membiayai 
investasi usaha baru atau yang sudah berjalan. Mitra usaha pemilik modal berhak ikut 
                                                          
29 Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema Insani 
2001), h. 97 
30 Ascarya,  Akad dan Produk Bank  Syariah, edisi. 1 cet. 4, (Jakarta: Rajawali Pers , 2013), h. 
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31 Lihat Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema 
Insani 2001), h. 90 
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serta dalam manajemen perusahaan, tetapi itu tidak merupakan keharusan. Para pihak 
dapat membagi pekerjaan mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka juga dapat 
meminta gaji/upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka curahkan untuk usaha 
tersebut. Proporsi keuntungan dibagi diantara mereka menurut kesepakatan yang 
telah ditentukan sedangkan kerugian apabila terjadi akan ditangggung bersama sesuai 
dengan penyertaan modal masing-masing.32 Landasan hukum pembiayaan 
musyarakah adalah Fatwah DSN MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
pembiayaan musyarakah 
Al-musyarakah ada dua jenis, yaitu musyarakah kepemilikan dan musyarakah 
akad (kontrak). Musyarakah kepemilikan tercipta karena warisan, atau kondisi 
lainnya yang mengakibatkan pemilikan suatu aset oleh dua orang atau lebih. Dalam 
musyarakah ini, kepemilikan dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata 
dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan aset tersebut. Sedangkan 
musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih 
setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyakah. Mereka pun 
sepakat berbagi keuntungan dan kerugian.33 
Dalam Musyarakah akad (al’aqad) jenis  musyarakah  terbagi menjadi: 
a) Syirkah al-amwal atau syirkah al-‘inan, adalah kontrak antara dua orang atau 
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 
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berpartisipasi dalam kerja. Kedua pihak berbagi ke dalam keuntungan dan 
kerugian sebagaimana yang disepakati diantara mereka. Akan tetapi, porsi masing-
masing pihak baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil tidak mesti sama, dan 
identik sesuai dengan kesepakatan mereka. Mayoritas ulama membolehkan jenis 
musyarakah ini. 
b) Syirkah mufawadah, adalah kontrak kerjasama dua orang atau lebih. Setiap pihak 
memberikan dana porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. 
Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian secara sama . dengan demiian, 
syarat utama dari jenis al-musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, 
kerja, tanggung jawab, dan beban utang dibagi oleh masing-msing pihak. 
c) Syirkah   A’maal, adalah kontrak kerja sama dua orang profesi untuk menerima 
pekerjaan secara bersama dan berbagai keuntungan dari pekerjaan itu. Misalanya, 
kerjasama dua orang arsitek untuk menggarap sebuah proyek, atau kerja sama dua 
orang penjahit untuk menerima order pembuatan seragam sebuah kantor. Al-
musyarakah ini kadang-kadang disebut musyarakah abdan atau sanaai’. Jumhur 
ulama yaitu mazhab hanafi, maliki dan hambali, membolehkan bentuk syirkah ini. 
Sementara itu mazhab syafi’i melarangnya karena mazhab ini hanya membolehkan 
syirkah modal dan tidak boleh syirkah kerja,34 
d) Syirkah wujuh, adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki reputasi 
dan prestasi baik serta ahli dalam bisnis, mereka membeli barang secara kredit dari 
                                                          





suatu perusahaan dan menjual barang tersebut secara tunai.  Mereka berbagi dalam 
keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan 
oleh tiap mitra. Jenis musyarakah ini tidak memerlukan modal karena pembelian 
secara kredit berdasarkan pada jaminan tersebut. Karenanya, kontrak ini pun lazim 
disebut sebagai musyarakah piutang.35 Mazhab Hanafi dan Hambali membolehkan 
bentuk syirkah ini sedangkan mazhab maliki syafi’i melarangnya. 
Musyarakah pada umumnya merupakan perjanjian yang berjalan terus 
sepanjang usaha yang dibiayaai bersama terus beroperasi. Meskipun demikian, 
perjanjian musyarakah dapat diakhiri dengan atau tanpa menutup usaha. Apabila 
usaha ditutup dan dilikuidasi, maka masing-masing mitra usaha mendapat hasil 
likuidasi aset sesuai nisbah penyertaannya. Namun apabila usaha terus berjalan, maka 
mitra usaha yang ingin mengakhiri perjanjian dapat menjual sahamnya ke mitra usaha 
lain dengan harga yang disepakati bersama.36 
Bank syariah dalam aplikasinya hanya menggunakan instrument syirkah Al-
Man, karena jenis jenis syarikat inilah yang lebih sesuai dengan perdagangan saat ini. 
Produk-produk yang dikeluarkan melalui syarikat biasanya beraneka ragam, 
diantaranya modal ventura, yaitu bank ikut memberikan modal terhadap suatu 
perusahaan dan dalam jangka waktu tertentu akan melepas kembali saham 
perusahaan tersebut kepada rekan kongsi. Dan kemungkinan juga tetap bermitra 
                                                          
35 Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema Insani 
2001), h. 93   





untuk jangka panjang. Di Indonesia, sudah ada banyak bank syariah yang 
menggunakan produk seperti ini, dan jenis usaha yang dibiayai antara lain 
perdagangan, industri (manufacturing), usaha atas dasar kontrak dan lain sebagainya. 
Dalam kontak  al-musyarakah , bank dalam hal ini juga tidak boleh memberatkan 
nasabah dengan memberikan persyaratan agunan atau koleteral yang tidak dapat 
dipenuhi oleh nasabah, karena kontrak ini berbentuk kerja sama dan bukan utang-
piutang. Kesalahan pembebanan jaminan kontrak menjadi fasad.37 
c. Pembiayaan dengan prinsip sewa 
Kebutuhan aset investasi yang biayanya sangat tinggi dan memerlukan waktu 
yang relatif lama untuk memproduksinya pada umumnya tidak dilakukan dengan cara 
berbagi hasil atau kepemilikan dengan resikonya terlalu tinggi atau kebutuhan 
modalnya tidak terjangkau. Kebutuhan investasi seperti itu dapat dipenuhi dengan 
pembiayaan berpola sewa dengan akad ijarah atau ijarah muntahiya bittamlik. 
Sebagai contoh adalah pembiayaan pesawat terbang, kapal dan sejenisnya. Selain itu, 
pembiayaan ijarah juga dapat digunakan untuk pembiayaan peralatan industri, mesin-
mesin pertanian, dan alat-alat transportasi. 
Ijarah ialah akad pemindahan hak guna atas pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tapa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan (ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri.38 Ijarah merupakan 
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perjanjian sewa-menyewa barang dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa, 
atau dapat pula diartikan bahwa ijarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu 
barang dan atau upah-mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui imbalan 
jasa, sehingga konsep ini secara etimologi berarti upah atau sewa, ahli sewa Islam 
mendefinisikannya dengan menjual manfaat , kegunaan, jasa dengan pembayaran 
yang ditetapkan.39 Landasan hukum dari akad ijarah ini adalah fatwah DSN MUI No. 
09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah. 
Bank syariah dengan cara ini, dapat mengambil manfaat dengan tetap 
menguasai kepemilikan aset dan pada waktu yang sama menerima pendapatan dari 
sewa. Penyewa juga mengambil manfaat dari skim ini dengan terpenuhinya 
kebutuhan investasinya yang mendesak dan mencapai tujuan dalam waktu yang wajar 
tanpa harus mengeluarkan biaya modal yang besar. 
Selain akad ijarah pembiayaan dengan prinsip sewa juga dapat dilakukankan 
dengan akad ijarah muntahiyyah bittamlik. Yaitu akad transaksi sewa dengan 
perjanjian untuk menjual atau menghibahkan objek sewa di akhir periode sehingga 
transaksi ini di akhiri dengan kepemilikan objek sewa.40 Transaksi yang disebut 
ijarah muntahiyyahbittamlik ini adalah jenis perpaduan antara kontrak jual beli dan 
sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan  barang di 
tangan penyewa. Sifat pemindahan kepemilikan ini pula yang membedakannya 
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dengan prinsip ijarah biasa. Landasan hukum dari akad ijarah muntanhiyah bittamlik 
ni adalah Fatwah DSN MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan 
multijasa. 
d. Pembiayaan dengan akad pelengkap 
 Produk yang biasa dijadikan sebagai akat pelengkap yakni produk Ar-Rahn. 
Ar-rahan adalah menahan salah satu dari harta milik si peminam sebagai jaminan atas 
harta yang dipinjamnya. Barang yang dijadikan jaminan tersebut  harus memiliki nilai 
ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat 
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana rahn dapat 
dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai.  
3. Produk jasa perbankan 
Produk jasa perbankan syariah terdiri dari:41 
a. Al- Wakalah 
b. Al-kafalah (Guaranty) 
c. Al-Hawalah 
Wakalah atau wikalah adalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau 
pemberian mandat. Akan tetapi, adapun  yang dimaksud dengan al-wakalah disini 
adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada orang lain dalam hal-hal yang 
diwajibkan.42 Dalam aplikasinya  dalam perbankan syariah biasanya diterapkan 
dalam Letter Of Credit (L/C) atau penerusan permintaan akan barang dalam negeri 
                                                          
41
Lihat Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, cet. Pertama, (Jakarta: Gema 




dari bank di luar negeri (L/C Ekspor). Letter Of Kredit (L/C) impor syariah adalah 
surat pernyataan akan membayar kepada pengekspor yang diterbitkan oleh bank atas 
permintaan importir dengan pemenuhan persyaratan tertentu.  Wakalah juga 
diterapkan untuk mentransfer dana nasabah kepada pihak lain.  
Menurut mazhab maliki, syafi’i dan Hambali, kafalah adalah menjadikan 
seseorang (penjamin) ikut bertanggung jawab dalam pelunasan hutang. Al-Kafalah 
merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga 
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian 
lain, kafalah juga berarti pengalihan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan 
berpegangan pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.43 Aplikasinya dalam 
dunia perbankan adalah dengan penerbitan garansi bank (Bank Guarantee). 
Hawalah adalah pengalihan utang/piutang dari orang yang 
berutang/berpiutang kepada orang lain yang wajib menaggungnya/menerimanya. 
Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan pemindahan beban utang dari muhil 
(orang yang berutang) menjadi tanggungan muhal ‘alaih atau orang yang 
berkewaiban membayar utang.44 Hawalah adalah akad pemindahan piutang suatu 
pihak kepada pihak lain. Dalm hal ini ada tiga pihak, yaitu pihak yang berutang 
(muhin atau madin), pihak yang memberi utang (muhal atau da’ii) dan pihak yang 
menerima pemindahan (muhal ‘alaih). Akad hawalah ini diterapkan pada faktoring 
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atau anjak piutang yaitu para nasabah yang memiliki piutang kepada pihak ketiga 
memindahkan piutang itu kepada bank. Hawalah  juga diterapkan pada Post-dated 
Check, yaitu bank bertindak sebagai juru tagih, tanpa membayar terlebih dahulu 
piutang tersebut. Selain yang telah diesbutkan, hawalah ini juga diterapkan pada Bill 
Discounting, dimana pada prinsipnya sama dengan pelaksanaan konsep hawalah, 
hanya saja dalam bill discounting, nasabah harus membayar fee yang tidak dikenal 
pada hawalah lainnya. 
Selain yang telah dijelaskan sebelumnya masih terdapat jasa layanan bank 
syariah lainnya yaitu: 45 
a. Sharf 
b. Al- Qardh (Soft and Benevolent Loan) 
Sharf adalah transaksi pertukaran antara uang dengan uang. Pengertian 
pertukaran uang yang dimaksud di sini adalah pertukarann valuta asing, yaitu mata 
uang asing dipertukarkan dengan mata uang domestik atau mata uang lainnya. Dalam 
proses jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan pada 
waktu yang sama (spot).  
Al-Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 
kembali. Dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalam 
literatur fiqih klasik, Qard dikategorikan dalam akad tathaawwui atau akad saling 
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membantu dan bukan transaksi komersial.46 Sedangkan aplikasinya dalam dunia 
perbankan syariah dapat berupa Al-Qardh Al-Hasan sebagai bentuk sumbangsi 
kepada dunia usaha kecil. Di Indonesia sendiri dana untuk usaha skim ini berasal dari 
dana Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah (Bazis). Pada prinsipya qhardul hasan 
adalah pinjaman yang ditujukan untuk kebaikan dimana pihak yang diberi pinjaman 
hanya cukup mengembalikan pinjamannya saja tanpa harus ada tambahan yang ia 
bayar. 
D. Pengertian Nasabah 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah, yang dimaksud Nasabah adalah “pihak yang 
menggunakan jasa bank syariah dan atau Unit Usaha Syariah”.  
 
Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di Bank 
Syariah dan atau Unit Usaha Syariah dalam bentuk simpanan berdasarkan akad antara 
bank syariah atau Unit Usaha Syariah dan nasabah yang bersangkutan. Nasabah 
investor adalah nasabah yang menempatkan dananya di Bank Syariah dan atau Unit 
Usaha Syariah dalam bentuk investasi berdasarkan akad antara Bank Syariah dan atau 
Unit Usaha Syariah dan nasabah yang bersangkutan. Nasabah penerima fasilitas 
adalah nasabah yang memperoleh fasilitas dana atau yang dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan prinsip syariah.47 
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E. Minat  
Minat (intersest) berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu.  Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia 
diartikan sebagai “sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah atau 
keinginan”.48 
Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada paksaan 
dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Minat adalah rasa suka (senang) 
dan rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau 
biasanya ada kencenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. Minat 
lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian jasa/produk tertentu. 
Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan atas 
pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan 
pembelian dan keputusan tersebut diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu 
kebutuhan dan dana yang dimiliki.49 
F. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung  
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung  yaitu: 
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1. Pengetahuan  
Pengetahuan masyarakat adalah semua informasi yang dimilik masyarakat 
mengenai berbagai macam produk dan jasa perbankan syariah, serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan bank syariah. Sosialisasi sangat penting untuk 
memberikan pengetahuan kepada msyarakat tentang kelebihan dan keungulan bank 
syariah. Sosialisasi ini harus melibatkan pemerintah dan semua kalangan masyarakat 
untuk memperkenalkan bank syariah kepada masyarakat.  
2. pelayanan  
Istialah layanan dapat dapat dipresepsikan berbeda-beda dalam konteks yang 
berlainan. Setidaknya konsep jasa mengacu pada beberapa lingkup definisi utama: 
industri, output atau penawaran, proses dan sistem kendati keanekaragaman 
perspektif inin bisa menimbulkan kerancuan, implikasi strateginy adalah bahwa 
komponen jasa atau layanan memainkan peran strategis dalam setiap bisnis. 
Dunia perbankan senantiasa tidak terlepas pada masalah persaingan baik, itu 
masalah rate/margin maupun masalah pelayanan. Dari hasil survey langsung 
membuktikan bahwa kualitas dari pelayanan merupakan hal yang paling 
dipertimbankan masyarakat dalam memilih bergabung dengan suatu bank, sehingga 
sangat perlu melakukan pelayanan yang sebaik mungkin kepada nasabah agar banyak 
masyarakat yang mau bertransaksi50 
Penilaian nasabah terhadap jasa perbankan berkaitan dengan tingkat 
subjektivitas, aspirasi, emosi kepuasan, keengganan dan suasana hati. Setidaknya ada 
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beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh bank yang mampu mengarahkan 
operasional bank pada kualitas layanan jasa yang baik. Diantaranya yang paling 
penting adalah akses. Akses ini berhubungan dengan letak bank yang strategis, pasar 
sasaran, serta kemampuan yang mampu memberikan pelayanan yang cepat.51 
Berkaitan dengan pasar sasaran, bank syariah selama ini masih berpusat di 
kota sehingga pasar-pasar yang potensial di daerah-daerah (desa) tidak mampu 
dimanfaatkan karena jaringan kantor yang tidak ada, bahkan di kota-kota yang 
menjadai pusat perkembangannya masih terbilang sedikit. Untuk bisa menambah 
jumlah nasabah maka, pembukaan jaringan kantor-kantor menjadi hal yang sangat 
penting, Karena nasabah bisa mengakses dan mendapat pelayanan bank syariah jika 
terdapta kantor yang bisa diakses. 
3. Lokasi  
Menentukan lokasi merupakan keputusan penting dalam bisnis yang bertujuan 
untuk membujuk pelanggan agar datang ke tempat tersebut dengan dalam pemenuhan 
kebutuhannya. Lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut 
menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Lokasi yang tepat dalam mendiikan 
suatu usaha adalah salah satu hal yang sangat menentukan keuntungan bagi 
perusahaan, pengusaha akan selalu mencari lokasi yang strategis, yang mudah dilihat 
dan dijangkau oleh konsumen. Lokasi yang tepat adalah di tempat dengan potensi 
pasar yang besar. 
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4. Produk  
Menurut Bukhari Alma (W.J Stanton:2007) produk ialah seperangkat atribut 
baik berwujud, termasuk didalamnya masalah warna,harga,nama baik pabrik, 
nama baik toko yang nmenjual ,dan pelayanan pabrik serta pelayana penjual, 
yang diterima oleh pembeli guna memuaskan keinginannya.52  
 
Apabila seseorang membutuhkan produk, terbayang terlebih dahulu manfaat 
produk, setelah itu baru mempertimbangkan faktor-faktor lain diluar manfaat. 
Adapun terkait dengan produk bank syariah sebagi produk jasa tentu sangat 
tergantung pula pada kualitas dan keragaman produk yang dibutuhkan konsumen 
untuk memberikan kepuasan kepada konsumen sehingga mampu menarik minat 
masyarakat/nasabah untuk menggunkan jasa bank syariah. 
Kendatipun perbankan syariah melalui program-programnya telah 
mensosialisasikan produk syariah ke masyarakat umum, namun masih ada sebagian 
masyarakat yang belum memahami beberapa produk syariah, padahal apabila dikaji 
tentang manfaatnya, semua produk syariah tentunya mempunyai fungsi dan perannya 
masing-masing dalam kehidupan ekonomi umat. 
G. Hipotesis 
Mengacu pada rumusan masalah, maka dalam hal ini penulis mengemukakan 
hipotesis sebagai berikut: Diduga adanya faktor pengetahuan, pelayanan, lokasi dan 
produk yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah,  
 
                                                          




H. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
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Gambar 2.1 tersebut menjelaskan mengenai kerangngka fikir peneliti, yang 
membahas tentang permasalahan seputar bank syariah, penelitian ini memfokuskan 
pada masalah minat masyarakat menabung di bank syariah yang masih kurang, 
kemudian peneliti mencoba untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hal 
tersebut, dan ada empat variabel yang diduga mempengaruhi kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah yaitu: pengetahuan(X1), pelayanan(X2), lokasi 
(X3) dan produk (X4). Kemudian keempat variabel X tersebut akan dianalisis untuk 
mengetahui bagaimana serta seberapa besar pengaruhnya terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung dengan menggunakan tekhnik analisis regresi berganda dan 
beberapa uji satatistik seperti uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Dari hasil 
uji dan analisis  statistik tersebut, maka kita akan mendapatkan hasil penelitian 
tentang pengaruh variabel-variabel tersebut dan akan menghasilkan rekomendasi dari 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan metode Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam 
bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang berkaitan dengan masalah yang di 
teliti untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, diperoleh melalui penelitian 
dalam masyarakat  di Kecamatan Rappocini kota Makassar. Adapun lokasi penelitian 
ini yaitu di kecamatan Rappocini kota Makassar. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang lebih 2 (dua) bulan. Yakni mulai bulan juli sampai bulan 
September 2016 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.52 Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat di Kecamatan Rappocini  kota Makassar. Yakni masyarakat yang 
sudah memasuki usia menabung. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. untuk mendapat informasi dari setiap anggota populasi, peneliti harus 
menentukan sampel yang sejenis atau yang mampu mewakili populasi dalam jumlah 
tersendiri.53 
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik 
sampling non probability dengan metode quota sampling yaitu pengambilan anggota 
sampel dengan menentukan responden yang akan di teliti. Mengingat besarnya 
jumlah penduduk di kecamatan Rappocini kota Makassar, serta keterbatasan dari 
peneliti untuk menjangkau semua populasi yaitu adanya keterbatasan dari segi waktu, 
biaya, mauapun kemampuan peneliti, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil 
sampel sebesar 100 orang.  Pengambilan sampel ini  sudah memenuhi syarat jumlah 
sampe yang akan diteliti sesuai teori dari Roscoe, yang mengatakan bahwa ukuran 
sampel yang layak untuk penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 sampel54. 
Sehingga angka 100 ini sudah menenuhi syarat untuk penelitian, hal ini sesuai dengan 





n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
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 Sugiono,metode penelitian pendidikan:pendekatan kuantitatif,kualitatif dan R&D, 
(Cet.13:Bandung, CV.Alvabeta,2011),h.81 
54
 Ibid h. 90 
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e: batas toleransi kesalahan 10%.  
Batas toleransi kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10%, 
hal ini sesuai dengan batas toleransi yang disepakati oleh para ahli dalam penelitian 
yang menyepakati batas toleransi yang digunakan mulai dari 1%, 5% dan 10%, 
seperti batas toleransi yang digunakan dan dikembangkan dalam rumus Isaac dan 





99,93 dibulatkan menjadi 100 
  
D. Sumber Data 
Sumber ialah tempat atau orang dimana data diperoleh. Sedangkan data 
adalah fakta yang dijaring berdasarkan kerangka teoritis tertentu. Adapun sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:56 
1. Data Primer yaitu data dari hasil kuesioner kepada responden yang terdapat di 
kecamatan Rappocini kota makassar.  
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya 
tetapi melalui perantara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dari bahan-bahan bacaan berupa bulu-buku, majalah, literature, surat 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cet 4, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 158 
56 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta,2008),h.22. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kajian Pustaka (Library Research) yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
mempelajari, menelaah literature, laporan dan dokumen-dokumen yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti. 
2. Penelitian lapangan (field research) yaitu mengumpulkan data dari lapangan 
dengan cara: 
a. Angket (Quistionnare) 
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab. Tujuan penyebaran angket adalah untuk mencari 
informasi yang lengkap mengenai variabel atau masalah yang diteliti. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu metode pencarian dan pengumpulan data mengenai hal-hal 
atau berupa catatan resmi, transkip, buku, laporan, media massa,dan sebagainya. 
Dokumentasi ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dengan cara 
mengambil gambar atau informasi penting dari objek penelitian. 
F. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para 
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.57 
                                                          




Pengumpulan data dalam suatu penelitian membutuhkan beberapa instrumen 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang akurat dalam suatu penelitian. Maka dalam 
penelitian ini, akan digunakan beberapa instrumen berupa catatan, angket/kuesioner, 
pedoman wawancara dan alat perekam. Untuk dapat dikatakan instrumen penelitian 
yang baik, paling tidak memenuhi lima kriteria,yaitu: validitas, reliabilitas, 
sensitivitas, objektivitas, dan fisibilitas. Maka penulis hanya memilih dua instrumen 
penelitian untuk menguji kevalidan suatu data. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan instrumen penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud kelayakan. Suatu skala pengukuran 
disebut valid bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi 
peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.58 
2. UJi Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dapat menunjukkan sejauh mana 
alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Alat ukur yang akan digunakan 
adalah cronbachalpha melalui program komputer Excel Statistic Analysis & SPSS. 
                                                          




Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha 
>0,60.59 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Bentuk umum 
persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut: 
 Y = bo  +  b1X1 +  b2X2  + b3X3 + b4X4 + e 
keterangan: 
Y : kurangnya minat menabung  
bo : Konstanta 
b1 :Koefisien regresi dari X1  
b2 : Koefisien regresi dari X2  
b3 :Koefisien regresi dari X3  
b4 : Koefisien regresi dari X4  
X1 : pengetahuan 
X2 : pelayanan 
X3 :  lokasi 
X4 : produk 
                                                          





e : kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan perhitungan 
e diasumsikan nol. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar 
kemampuan variabel independent menjelaskan variabel dependent. Dengan 
mengetahui nilai koefisien determinasi maka dapat menjelaskan kebaikan dari model 
regresi dalam memprediksi variabel dependent. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asaumsi klasik ini digunakan untuk menguji kesalahan model regresi yang 
digunakan untuk dalam penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah  model dalam regresi, 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunya kontribusi normal 
atau tidak. Jika distribusi data adalah normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan 







c. Uji Heterokedastisitas 
Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas. Jika Variance berbeda maka disebut Heteroskedasitas. 
4. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 
dilakukan uji t dan uji f. 
a. Uji Parsial (Uji –t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Hipotesis 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : β  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan, layanan 
dan  lokasi dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank 
syariah. 
Ha : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variable pengetahuan, layanan, lokasi 
dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah.  
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-table (t-
test>t-table misalnya pada tingkat signifikasi  Level of significancy) 10%, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected) artinya variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil dari nilai t-table (t-test <t-table) misalnya pada 
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tingkat signifikan  10%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara 
parsial (individu) dari semua variabel independen terhadap dependen 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen didalam 
model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yang digunakan 
perumusan hipotesis pada Uji-F adalah: 
H0 : β  =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variable pengetahuan, layanan, 
lokasi dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah.. 
Ha : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variable pengetahuan, layanan, lokasi 
dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah.. 
Kriteria ujian adalah jika Fhitung > F tabel, misalnya pada tingkat signifikan 10%, 
maka dapat disimpukan bahwa H0 ditolak (rejected), artinya variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya jika nilai Fhitung < Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10% 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak ditolak (not rejected), artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Letak geografi dan batas wilayah 
Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari ke 14 kecamatan di 
Makassar yang berbatasan dengan kecamatan Panakkukang di sebelah utara, 
kecamatan Panakkukang dan Kabupaten Gowa di sebelah timur, kecamatan 
Tamalanrea di sebelah selatan dan kecamatan mamajang, dan kecamatan 
Makassar di sebelah barat. Kecamatan Rappocini merupakan daerah bukan pantai 
dengan topografi ketinggian antara permukaan laut. Menurut jaraknya, letak 
masing-masing kelurahan ke kecamatan berkisar 1 km samapi dengan jarak 5-10 
km. 
2. Luas wilayah 
Kecamatan Rappocini terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 9, 23 
km². Dari semua kelurahan yang ada, kelurahan Gunung Sari memiliki wilayah 
terluas dengan luas wilayah yaitu 2,31 km², terluas kedua adalah kelurahan 
karunrung dengan luas wilayah 1, 52 km². sedangkan yang paling kecil luas 
wilayahnya adalah kelurahan Bontomakkio yaitu 0,20 km².  
3. Jumlah penduduk 
Menurut hasil proyeksi penduduk pada tahun 2014 di kecamatan 
Rappocini, jumlah penduduknya sekitar 161,650 jiwa. Angka proyeksi ini 
diperoleh dengan menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan sensus 





tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 78,720 jiwa dan perempuan 
sekitar 82,930 jiwa.  
Table 4.1 
Jumlah Penduduk, Rumah Tangga serta Kepadatan Penduduk menurut  







Penduduk  Kepadatan 
Per (Km²) 
1 Gunung Sari  2,31 9355 40.879 17,148 
2 Karunrung  1,52 2922 13,860 8,838 
3 Mappala 0,50 2076 9,570 18,552 
4 Kassi-Kassi 0,82 3896 18,131 21,429 
5 Bonto Makkio 0,20 1069 5,060 24,520 
6 Tidung  0,89 4046 15,493 16,873 
7 Banta-Bantaeng 1,27 5310 22,710 17,329 
8 Buakana 0,77 3892 14,006 17,636 
9 Rappocini 0,36 2204 9,306 25,056 
1
0 
Ballaparang 0,59 2567 12,635 20,751 
 Kecamatan  9,23 37,337 161,650 188,132 
Sumber: BPS Kota Makassar  
 
Table 4.2 












































1 Gunung Sari  34,527 2,143 579 113 114 1 1 
2 Karunrung  11,130 445 707 0 57 0 0 
3 Mappala 8,043 1,192 269 5 8 0 1 
4 Kassi-Kassi 14,798 1,555 288 66 62 0 1 
5 Bonto Makkio 4,439 493 89 1 11 0 0 
6 Tidung  13,965 644 147 6 26 9 10 
7 Banta-
Bantaeng 
18,704 1,402 619 35 100 0 3 
8 Buakana 11,241 1,149 701 15 208 2 7 
9 Rappocini 7,179 1,118 484 1 120 4 0 
10 Ballaparang 10,492 908 571 8 68 0 7 
 Kecamatan  134,158 11,049 4,454 250 774 16 30 





B. Deskripsi Responden 
1. Jenis Kelamin 
Responden masyarakat Kecamatan Rappocini sebanyak 100 dapat dilihat 
pada tabel menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah 
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 52 orang atau sebesar 52% 
sedangkan sisanya sebesar 48 orang atau sebesar 48% merupakan responden laki-
laki. 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Responden 
No  Jenis kelamin Freuensi Persentase% 
1 laki-laki 48 48% 
2 perempuan 52 52% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer, diolah 2016 
2. Usia 
Usia responden rata-rata berkisar antara 20 sampai 30 tahun sebanyak 51 
responden atau sebesar 51%, usia 31 sampai 40 tahun sebanyak 36 responden atau 
sebesar 36%, usia 41 sampai 50 tahun sebanyak 11 responden atau sebesar 11%, 
dan responden yang berumur diatas 50 tahun sebanyak 2 responden atau sebesar 
2%. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebesar berikut: 
Tabel 4.4 
Tingkat Umur Responden 
No Umur Frekuensi  Presentase 
1 20-30 51 51% 
2 31-40 36 36% 
3 41-50 11 11% 
4 >50 2 2% 
Total 100 100% 





C. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dari jawaban responden terhadap hasil angket (kuesioner) yang 
disebarkan. Hasil angket tersebut meliputi variabel pengetahuan (X1), pelayanan 
(X2), lokasi (X3),  produk  (X4), dan variabel kurangnya minat masyarakat (Y).  
1. Pengetahuan (X1)  
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang pengetahuan, 
terlihat bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan (X1) 
Butir 
Alternatif Jawaban Rata-
rata STS TS N S SS 
f % F % F % F % f % 
X1.1 0 0 0 0 1 1 67 67 32 32 4,31 
X1.2 0 0 0 0 5 5 68 68 27 27 4,22 
X1.3 0 0 0 0 4 4 81 81 15 15 4,11 
X1.4 0 0 0 0 3 3 59 59 38 38 4,35 
Rata - rata variabel 4,25 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 
item-item pertanyaan pengetahuan (X1) sebagai berikut: 
a. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X1.1, terdapat 1 
orang (1%) menyatakan netral, 67 orang (67%) menyatakan setuju, dan 32 
orang (32%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X1.1 (67%). 
b. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X1.2, terdapat 5 





orang (27%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X1.2 (68%). 
c. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X1.3, terdapat 4 
orang (4%) menyatakan netral, 81 orang (81%) menyatakan setuju, dan 15 
orang (15%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X1.3 (81%). 
d. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X1.4, terdapat 3 
orang (3%) menyatakan netral, 59 orang (59%) menyatakan setuju, dan 38 
orang (38%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X1.4 (59%). 
2. Pelayanan  (X2)  
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang pelayanan, 
terlihat bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Variabel Pelayanan (X2) 
Butir 
Alternatif Jawaban Rata-
rata STS TS N S SS 
f % F % F % F % f % 
X2.1 0 0 0 0 3 3 51 51 46 46 4,43 
X2.2 0 0 0 0 9 9 72 72 19 19 4,10 
X2.3 0 0 0 0 7 7 64 64 29 29 4,22 
X2.4 0 0 1 1 22 22 64 64 13 13 3,89 
Rata - rata variabel 4,16 






Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 
item-item pertanyaan pelayanan (X2) sebagai berikut: 
a. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X2.1, terdapat 3 
orang (3%) menyatakan netral, 51 orang (51%) menyatakan setuju, dan 46 
orang (46%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X2.1 (51%). 
b. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X2.2, terdapat 9 
orang (9%) menyatakan netral, 72 orang (72%) menyatakan setuju, dan 19 
orang (19%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X2.2 (71%). 
c. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X2.3, terdapat 7 
orang (7%) menyatakan netral, 64 orang (64%) menyatakan setuju, dan 29 
orang (29%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X2.3 (64%). 
d. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X2.4, terdapat 
1tidak setuju (1%),  22 orang (22%) menyatakan netral, 64 orang (64%) 
menyatakan setuju, dan 13 orang (13%) menyatakan sangat setuju, namun 
tidak ada responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Maka dapat 






3. lokasi (X3)  
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang lokasi, terlihat 
bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut. 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Variabel Lokasi (X3) 
Butir 
Alternatif Jawaban Rata-
rata STS TS N S SS 
f % F % F % F % f % 
X3.1 0 0 0 0 1 1 57 57 42 42 4,41 
X3.2 0 0 0 0 2 2 73 73 25 25 4,23 
X3.3 0 0 0 0 6 6 81 81 13 13 4,07 
X3.4 0 0 0 0 15 15 72 72 13 13 3,98 
Rata - rata variabel 4,17 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 
item-item pertanyaan Lokasi (X3) sebagai berikut: 
a. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X3.1, terdapat 1 
orang (1%) menyatakan netral, 57 orang (57%) menyatakan setuju, dan 42 
orang (42%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X3.1 (42%). 
b. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X3.2, terdapat 2 
orang (2%) menyatakan netral, 73 orang (73%) menyatakan setuju, dan 25 
orang (25%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X3.2 (73%). 
c. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X3.3, terdapat 6 





orang (13%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X3.3 (81%). 
d. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X3.4, terdapat 15 
orang (15%) menyatakan netral, 72 orang (72%) menyatakan setuju, dan 13 
orang (13%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X3.4 (72%). 
4. produk (X4)  
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang produk, terlihat 
bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Variabel Produk (X4) 
Butir 
Alternatif Jawaban Rata-rata 
STS TS N S SS 
f % F % F % F % f % 
X4.1 0 0 0 0 0 0 56 56 44 44 4,44 
X4.2 0 0 0 0 7 7 65 65 28 28 4,21 
X4.3 0 0 0 0 10 10 78 78 12 12 4,02 
X4.4 0 0 0 0 12 12 73 73 15 15 4,03 
Rata - rata variabel 4,18 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 
item-item pertanyaan produk (X4) sebagai berikut: 
1. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X4.1, terdapat 56 
orang (56%) menyatakan setuju, dan 43 orang (43%) menyatakan sangat 





sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menilai setuju tentang pernyataan X4.1 (56%). 
2. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X4.2, terdapat 7 
orang (7%) menyatakan netral, 65 orang (65%) menyatakan setuju, dan 28 
orang (28%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X4.2 (65%). 
3. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X4.3, terdapat 10 
orang (10%) menyatakan netral, 78 orang (78%) menyatakan setuju, dan 12 
orang (12%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X4.3 (78%). 
4. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  X4.4, terdapat 12 
orang (12%) menyatakan netral, 73 orang (73%) menyatakan setuju, dan 15 
orang (15%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan X4.4 (73%). 
5. kurangnya minat masyarakat (Y)  
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang kurangnya 
minat masyarakat, terlihat bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel 








Distribusi Frekuensi Variabel Kurangnya Minat Masyarakat (Y) 
Butir 
Alternatif Jawaban Rata-rata 
STS TS N S SS 
f % F % F % F % f % 
Y.1 0 0 0 0 0 0 47 47 53 53 4,53 
Y.2 0 0 0 0 2 2 74 74 24 24 4,22 
Y.3 0 0 0 0 2 2 68 68 30 30 4,28 
Y.4 0 0 0 0 2 2 76 76 22 22 4,20 
Rata - rata variabel 4,31 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 
item-item pertanyaan kurangnya minat masyarakat (Y) sebagai berikut: 
a. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  Y.1, terdapat  47 
orang (47%) menyatakan setuju, dan 53 orang (53%) menyatakan sangat 
setuju, namun tidak ada responden yang menjawab netral, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menilai sangat setuju tentang pernyataan Y.1 (53%). 
b. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  Y.2, terdapat 2 
orang (2%) menyatakan netral, 74 orang (74%) menyatakan setuju, dan 24 
orang (24%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan Y.2 (74%). 
c. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  Y.3, terdapat 2 
orang (2%) menyatakan netral, 68 orang (68%) menyatakan setuju, dan 30 
orang (30%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 





d. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang  Y.4, terdapat 2 
orang (2%) menyatakan netral, 76 orang (76%) menyatakan setuju, dan 22 
orang (22%) menyatakan sangat setuju, namun tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan Y.4 (76%). 
D. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan 
skor total dari masing-masing atribut/indikator. Uji validitas digunakan untuk 
melihat ketepatan dan kecermatan dari sebuah instrumen penelitian dalam fungsi 
ukurnya mengukur item-item pernyataan yang dibuat. Instrumen yang valid 
mempunyai arti bahwa alat ukur yang digunakan dalam bentuk pernyataan untuk 
memperoleh data (mengukur) juga dikatakan valid. Item pernyataan yang 
memiliki korelasi positif tinggi dianggap memiliki validitas yang tinggi pula.  
Menurut Sugiyono (2007:233), Corrected Item Total Correlation 
merupakan korelasi antar skor total item (butir pernyataan), sehingga 
interpretasinya dengan mengkonsultasikan nilai kritis r-tabel, jika r-hitung > nilai 
kritis r-tabel Product Moment maka instrumen dinyatakan valid atau dapat 
dikatakan bahwa butir pernyataan dari cerminan setiap variabel dalam penelitian 
ini keberadaanya pada instrumen penelitiandinyatakan valid (shahih). Adapun 
hasil uji validitas dari setiap butir pernyataan variabel dalam penelitian ini, dapat 







Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator R hitung R tabel Ket. 
Pengetahuan (X1) X1.1 0,311 0,165 Valid 
X1.2 0,446 0,165 Valid 
X1.3 0,267 0,165 Valid 
X1.4 0,375 0,165 Valid 
Pelayanan (X2) X2.1 0,469 0,165 Valid 
X2.2 0,383 0,165 Valid 
X2.3 0,593 0,165 Valid 
X2.4 0,539 0,165 Valid 
Pengetahuan (X3) X3.1 0,554 0,165 Valid 
X3.2 0,484 0,165 Valid 
X3.3 0,514 0,165 Valid 
X3.4 0,355 0,165 Valid 
Produk (X4) X4.1 0,261 0,165 Valid 
X4.2 0,447 0,165 Valid 
X4.3 0,422 0,165 Valid 
X4.4 0,441 0,165 Valid 
kurangnya minat masyarakat 
menabung (Y) 
Y.1 0,362 0,165 Valid 
Y.2 0,308 0,165 Valid 
Y.3 0,293 0,165 Valid 
Y.4 0,210 0,165 Valid 
Sumber: Hasil analisis, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas (kekonsistenan) yang terlihat pada Tabel 
4.10, maka diperoleh nilai r-hitung dari kedua puluh butir pernyataan berada 
antara 0,210 sampai 0,593, dimana r-hitung > nilai r-tabel, untuk n = 100 pada 
taraf α 0,10 diperoleh r-tabel = 0,165. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan 
bahwa semua butir pernyataan pada kuesioner adalah valid atau mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner, sehingga dapat 
digunakan untuk analisis selanjutnya.  
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau handal apabila 





menghasilkan data yang sama pula. Untuk melakukan uji reliabilitas terhadap 
instrumen penelitian adalah dengan menggunakan  Cronbach’sAlpha. Jika r-
hitung > nilai kritis r-tabel Product Moment maka data penelitian dianggap 
reliabel atau handal untuk digunakan sebagai input dalam proses penganalisaan 
data guna menguji hipotesis penelitian.  
Adapun hasil uji reliabilitas dari setiap butir pernyataan variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.11.  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
















Sumber: Hasil analisis, 2016  
Hasil analisis uji reliabilitas (kehandalan) tersebut di atas diperoleh nilai 
Cronbach’sAlpha (r-hitung) dari kelima variabel yakni pengetahuan, pelayanan, 
lokasi, dan produk serta kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah 
antara 0,637 sampai 0,745, dimana r-hitung > r-tabel 0,165. Hal ini berarti setiap 
butir pernyataan dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel 
(ajeg) atau dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam 
fungsi ukurnya tidak menimbulkan arti ganda sehingga memiliki keajegan dalam 
mengukur pengaruh variabel pengetahuan, pelayanan, lokasi, dan produk terhadap 






E. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh nilai penduga yang tidak bias 
dan efisien dari suatu persamaan regresi berganda, maka datanya harus memenuhi 
kriteria asumsi klasik sebagai berikut : 
1.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regesi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melihat tampilan grafik histogram dan normal probability plot. Jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas.  
Adapun hasil pengujian grafis normalitas dalam penelitian ini, dapat 












Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
 
Sumber : Data primer diolah 2016 
Data pada grafik Histogram menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 















Uji Hasil Normalitas – Grafik Normal Plot 
 
Sumber : Data primer diolah 2016 
Berdasarkan hasil pengujian grafik normal probability plot, tampak bahwa 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal. Pengujian distribusi data yang dilakukan dengan metode grafis ini 
menunjukkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
karena telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Keberadaan multikolinearitas dalam suatu regresi akan mengganggu hasil 
regresi penelitian, sehingga tidak menghasilkan parameter yang efisien dan efektif 
yang akan membuat kesalahan dalam parameter yang dihasilkan. Pengujian 
multikolinearitasini dilakukan dengan  cara melihat nilai VIF (Variance Inflation 





dinyatakan tidak terjadi korelasi sempurna antara variabel independen dan 
sebaliknya (Ghozali : 2003).  
Adapun hasil perhitungan nilai VIF dan Tolerance yang dilakukan untuk 
regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.12 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan 
Pengetahuan (X1) 0,664 1,507 Non Multikol 
Pelayanan (X2) 0,459 2,177 Non Multikol 
Lokasi (X3) 0,702 1,425 Non Multikol 
Produk (X4) 0,578 1,729 Non Multikol 
Sumber : Hasil Penelitian, 2016  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa angka tolerance dari 
variabel independen semuanya menunjukkan angka > 0,10, hal ini berarti bahwa 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Kemudian  untuk angka variabel 
inflation factor (VIF), semua variabel independen menunjukkan VIF < 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
multikolinearitas antara variabel independen tersebut. 
3.  Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 
apakah pengambilan sampel dilakukan dengan benar pada populasi yang tepat 
atau dengan kata lain apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual regresi. 
Suatu model regresi yang mengandung heterokedastisitas akan menghasilkan 
parameter yang bias yang akan menyebabkan kesalahan dalam perlakuan. Suatu 





melainkan homokedastisitas. Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan grafik 
scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini, dapat dilihat 
pada Gambar 4.3 
 
Gamabar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Data Primer diolah 2016 
Berdasarkan gambar 3 tampak bahwa persebaran data tidak membentuk 
pola yang jelas, titik-titik data menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 
Y. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 






F.  Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa regresi berganda 
yang diestimasi telah memenuhi syarat asumsi-asumsi klasik sehingga diharapkan 
hasilnya akan baik dalam menganalisis pengaruh variabel pengetahuan,  
pelayanan, lokasi, dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di 
bank syariah. Pengujian terhadap hasil regresi yang diperoleh dilakukan pengujian 
secara serempak dengan menggunakan uji-F dan pengujian secara parsial 
menggunakan uji-t. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut.  
1.  Pengujian Hipotesis secara Simultan  
Pengujian secara simultan bertujuan untuk melihat pengaruh 
variabelpengetahuan, pelayanan, lokasi, dan produk terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah dengan melihat nilai F-hitungnya. Adapun 
hasil pengujian secara simultan dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13 
Pengujian secara simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.122 4 .780 27.107 .000
b
 
Residual 2.735 95 .029   
Total 5.857 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 





Data pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh 
adalah 27,107 dengan tingkat signifikansi 0,000, sedangkan nilai F-tabel (df1=4; 
df2=95; α=0,10) diperoleh 2,005. Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel atau 
27,107 >2,005 yang berarti nilai ini menyatakan hubungan yang positif dan 
signifikan pada tingkat signifikansi 10%. Dengan hasil ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variabel pengetahuan,  pelayanan, lokasi, dan 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah. 
2. Pengujian Hipotesis secara Parsial 
Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh pengetahuan,  
pelayanan, lokasi, dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di 
bank syariah secara sendiri-sendiri. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada nilai t-
hitungnya, sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh digunakan angka beta 
atau standardized coefficient. Adapun hasil pengujian secara parsial (t-hitung) 























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.164 .332  3.510 .001 
X1 .271 .078 .300 3.490 .001 
X2 .172 .070 .255 2.461 .016 
X3 .140 .067 .175 2.087 .040 
X4 .165 .077 .199 2.154 .034 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2016 
Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada Tabel 4.14 
menunjukkan variabel pengetahuan,  pelayanan, lokasi, dan produk secara 
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah. Hal ini dapat diketahui dari nilai t-hitung > t-tabel 
yakni 1,661 diperoleh dari (df=95; α=0,10) dan dapat juga dilihat melalui tingkat 
signifikansinya dimana kolom sig./probabilitas pada tabel 4.14 diperoleh nilai 
signifikansi < 0,10.Variabel pengetahuan  dengan t-hitung 3,490>1,661 atau 
signifikansi 0,001 < 0,10, variabel pelayanan dengan t-hitung 2,461 > 1,661 atau 
signifikansi 0,016 < 0,10, variabel lokasi dengan t-hitung 2,087 > 1,661 atau 
signifikansi 0,040 < 0,10, danvariabel produk dengan t-hitung 2,154 > 1,661 atau 









Selanjutnya dapat pula diketahui hasil persamaan regresi linier berganda 
dari model penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 1,164 + 0,271X1 + 0,172X2 + 0,140X3 + 0,165X4 
a. Pengaruh  variabel pengetahuan (X1) terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah 
Berdasarkan tabel dapat dilhat bahwa variabel pengetahuan memiliki t 
hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 3,490>1,661 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,10, hal ini berarti Ho di tolak dan Ha diterima. Ini 
berarti tingkat pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah terbukti. 
b. Pengaruh variabel pelayanan (X2) terhadap kurangya minat msyarakat 
menabung di bank syariah 
Berdasarkan tabel dapat dilhat bahwa variabel pelayanan  memiliki t 
hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 2,461 > 1,661 atau signifikansi 
0,016 < 0,10, hal ini berarti Ho di tolak dan Ha diterima. Ini berarti tingkat 
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
pelayanan berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank 
syariah terbukti . 
c. Pengaruh variabel lokasi  (X3) terhadap kurangya minat msyarakat menabung 





Berdasarkan tabel dapat dilhat bahwa variabel lokasi memiliki t hitung 
yang lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 2,087 > 1,661 atau signifikansi 0,040 < 
0,10,  hal ini berarti Ho di tolak dan Ha diterima. Ini berarti lokasi  berpengaruh 
signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap 
kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah terbukti. 
d. Pengaruh variabel produk  (X4) terhadap kurangya minat msyarakat menabung 
di bank syariah 
Berdasarkan tabel dapat dilhat bahwa variabel produk memiliki t hitung 
yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,154 > 1,661 atau signifikansi 0,034 < 0,10. hal 
ini berarti Ho di tolak dan Ha diterima. Ini berarti produk  berpengaruh signifikan 
terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa produk berpengaruh terhadap 
kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah terbukti. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dari keempat variabel 
yang signifikan tersebut, ternyata variabel pengetahuan  yang mempunyai 
pengaruh paling dominan terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di 
bank syariah. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menerangkan seberapa besar 
pengaruh dari seluruh variabel bebas (pengetahuan,  pelayanan, lokasi, dan 
produk) terhadap variabel terikat (kurangnya minat masyarakat menabung di bank 






Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .730a .533 .513 .16968 2.029 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2016 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi tersebut di atas, dapat 
dijelaskan bahwa nilai (R) adalah 0,730. Hal ini berarti bahwa hubungan antara 
pengetahuan, pelayanan, lokasi dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah mempunyai hubungan sebesar 73%. Dikatakan kuat 
karena hubungan tersebut >50%. Besarnya koefisien determinasi (R2) adalah 
0,533. Angka koefisien determinasi ini menyatakan besar kontribusi variabel 
pengetahuan,  pelayanan, lokasi, dan produk terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah adalah 53,3 persen, sedangkan sisanya 
sebesar 46,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini.  
G. Pembahasan 
1. Pengetahuan  
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pengetahuan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kurangnya minat masyarakat untuk menabung di 
bank syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesisi yang menyatakan 





Pengetahuan masyarakat adalah semua informasi yang dimiliki msyarakat 
mengenai berbagai macam produk dan jasa bank syariah, serta pengetahuan 
lainnya yang berkaitan dengan bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan melalui konstruksi dalam kuesioner, menunjukkan bahwa pengetahuan 
masyarakat mengenai perbankan syariah masih amat terbatas dan kurang. Karena 
minimnya pengetahuan yang masyarakat miliki sehingga masyarakat lebih 
memilih menggunakan jasa perbankan konvensional.  
Pengambilan keputusan konsumen  untuk mnggunakan suatu produk jasa 
selalu diawali dengan adanya informasi yang dimiliki oleh konsumen menganai 
jasa tersebut. Namun yang kita lihat sekarang menganai informasi bank syariah 
jarang sekali kita temukan baik itu iklan-iklan atau promosi di media elektronik 
maupun iklan-iklan di media cetak yang tentunya bertujuan untuk memberikan 
informasi tentang keberadaan perbankan syariah dengan segala produk, konsep 
dan sistem yang ia miliki. Hal ini menjadi suatu masalah yang sangat serius 
dimana disaat terjadinya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
sangat pesat di seluruh dunia termasuk di Indonesai kita jarang sekali menemukan 
informasi-informasi tentang perbankan syariah yang bisa memberikan edukasi 
untuk pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah. 
Sehingga kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan 
syariah terjadi karena pengetahuan masyarakat tentang bank syariah yang juga 
kurang. Oleh karena itu edukasi publik dan sosialisasi tentang perbankan syariah 





perbankan syariah, baik itu produk, mekanisme maupun konsepnya agar 
masyarakat semakin berminat menabung di bank syariah. 
2. Pelayanan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap kurangnya minat masyarakat untuk menabung di bank 
syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 
pelayanan berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank 
syariah.  
Pelayanan bank kepada nasabah merupakan upaya bank untuk 
memberikan pelayanan terbaik, sehingga masyarakat tertarik untuk melakukan 
kegiatan transaksi dengan bank syariah, dan pada akhirnya akan tercipta nasabah 
yang loyal terhadap bank. Dengan pelayanan yang memadai akan memberikan 
ketertarikan kepada kepada masyarakat untuk menabung di bank syariah. Dalam 
bisinis jasa, sikap dan layanan karyawan kontak merupakan merupakan lemen 
krusial yang berpengaruh sgnifikan terhadap kualitas jasa yang dihasilkan dan 
dipersepsikan pelanggan. Bila elemen tersebut diabaikan atau bahkan sengaja 
dilupakan , maka dalam waktu yang tidak terlalu lama penyedia jasa yang 
bersangkutan akan kehilangan banyak pelanggan lama dan dijauhi oleh calon 
pelanggan.pelanggan akan beralih ke penyedia jasa lainnya yang lebih mampu 
memahami kebutuhan spesifik pelanggan dan memberikan layanan yang baik.39 
Menurut Lovelcok dan Tiptomo (2000:85) mengemukakan bahwa kualitas 
pelayanan merupakan tingkat kondisi baik buruknya sajian yang diberikan oleh 
                                               
39 Irwan miscbah , Bank Syariah: Kualtas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan, cetakan 





perusahaan jasa dalam rangka memuaskan konsumen dengan memberikan atau 
menyampaikan jasa yang melebihi harapan konsumen. Realita di lapangan 
menunjukkan bahwa pelayanan bank syariah belum secanggih dan semodern bank 
konvensional, sehingga minat masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan 
syariah masih kurang. Kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah 
tetunya dipengarhi oleh pelayanan bank syariah yang masih kurang memadai, dan 
masih rendah tersebut.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitra Zulfi Taufan 
Jaza (2014) yang mengemukakan bahwa faktor-faktor yang meyebabkan 
mahasiswa tidak menabung di bank syariah karena pelayanan yang kurang 
memuaskan. Selain itu, pelayanan-pelayanan perbankan syariah yang seharusnya 
menjadi perhatian khusus seperti pengadaan mesin ATM belum terlalu menjadi 
prioritas, hal ini sesuai dengan realita di lapangan yang mana sulit untuk 
menemukan ATM bank syariah, sehingga untuk mendapatkan layanan ATM bank 
syaraih masyarakat masih harus menggunakan ATM bank konvensional dan 
tentunya di kenakan potongan jasa yang tinggi. Sedangkan untuk mengakses 
layanan ATM bank syariah masyarakat harus pergi ke kantor-kantor cabang. Hal 
ini sesuai pernyataaan salah satu pegawai bank BRI syariah yang menyampaikan 
bahwa untuk mendapatkan layanan ATM di BRI syariah nasabah hanya bisa 
mengaksesnya di kantor-kantor cabang di detiap daerah karena belum tersedia di 
berbagai tempat seperti halnya ATM bank konvensional. Ini tentunya hal yang 
harus diperhatiakan oleh bank syariah dimana disaat persaingan tingkat pelayanan 





yang memprioritaskan pelayanan cepat dan mudah di akses dimana-mana, akan 
tetapi bank syariah masih begitu jauh tertinggal di bidang pelayanan.  
3. Lokasi 
Hasil penelian menunjukkan bahwa faktor lokasi perpengaruh signifikan 
terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. Ini sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap kurangnya 
minat masyarakat menabung di bank syariah. 
Pemilihan lokasi mempunyai sifat yang stratgis karena ikut menentukan 
tercapainya badan usaha. Menurut Kotler (2002:60) salah satu kunci suksenya 
usaha adalah lokasi. Lokasi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 
konsumen.  
Masyarakat belum tertarik menabung di bank syariah karena lokasi bank 
syariah yang yang jauh dari tempat tinggal masyarakat, Hal ini sesuai dengan 
penelitian Muhammad Abdullah Irsyat yang menyatakan bahwa sekitar 65% 
responden yang yang diteliti menyatakan tidak ingin menabung di bank syariah 
karena lokasinya yang jauh dari tempat tinggal mereka. Oleh karena itu kedekatan 
kantor bank syariah dengan pemukiman masyarakat harus menjadi pertimbangan 
bank syariah, karena masyarakat cenderung lebih memilih menabung di bank 
yang dekat dengan tempat tinggal mereka.  
Penentuan lokasi suatu bank merupakan salah satu kebijakan yang sangat 
penting. Bank yang terletak di lokasi yang strategis sangat memudahkan nasabah 
dalam berurusan dengan bank. Selain lokasi yang stategis  hal lain yang juga 





sebdir penentuan layout ruangan yang biak dan benar akan menambah 
kenyamanan nasabah dalam berhubungan dengan bank. Lokasi bank yang baik 
dan trategis hendaklah memenuhi pertimbang-pertimbangan yang umum 
dilakakuan seperti: dekat dengan pasar, dekan dengan konsumen, dekat dengan 
perumahan, dekat denga perkantoran, dekat dengan industri dan sikap 
masyarakat40. Hal hal tersebut tentu sangat penting untuk diperhatiakn dalam 
menentukan lokai bank syariah karena jika hal tersebut tidak dipertimbangkan 
maka akan berdampak pada perkembangan bank syariah sendiri. 
4. produk 
Hasil penelian menunjukkan bahwa faktor produk perpengaruh signifikan 
terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. Ini sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa produk berpengaruh terhadap 
kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. 
Setiap perusahaan akan berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen dengan menyediakan produk yang ada. Produk merupakan suatu sifat 
yang kompleks baik yang dapat diraba maupun yang tidak dapat diraba termasuk 
bungkus, wanra, harga yang diterima oleh pembeli untuk memuaskan keinginan 
dan kebutuhannya. Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan produsen untuk 
diperhatiakan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang meliputi 
mutu/kualitas, pilhan yang ada (options), merek, ukuran, jenis dan jaminanan.41 
Terkait dengan produk bank syariah saat ini, produk bank syariah menjadi 
salah satu hal yang menjadi kendala perkembangan bank syariah yang masih 
                                               
40 Kasmir, Pemasaran  Bank, (Kencana Prenada Media Group: Jakarta, 2010) h. 144-150 





sangat terbatas, sementara untuk mengembangkan perbankan syariah untuk 
menjadi pemain yang unggul, dan berperan signifikan di Indonesia, bank syariah 
harus memiliki produk-produk yang inovatif yang makin beragam agar bisa 
berkembang dengan baik. Upaya ini mutlak dilakukan karena bank syariah akhir-
akhir ini mengalami perlambatan pertumbuhan bahkan penurunan  market share 
dibandingkan bank konvensional. 
Agar produk yang dibuat laku dipasaran, maka penciptaan produk haruslah 
memperhatikan tingkat kualitas yang sesuai dengan keinginan nasabahnya. 
Produk yang berkualitas tinggi artinya memiliki nilai yang lebih baik 
dibandingkan dengan produk lain atau produk pesaing (produk plus). Bagi dunia 
perbankan produk plus harus selalu diciptakan setiap waktu agar dapat menarik 
minat calon nasabah yang baru dan mempertahankan nasabah yang sudah ada. 
Oleh karena itu inovasi dan pengembangan produk baru harus selalu dilakukan 
oleh bank syariah agar mampu bersaing dengan produ-prouk bank konvnsional. 
Untuk produk tabungan misalnya, jika kita melihat jenis dan jumlah produk 
tabungan bank syariah dan jenis serta jumlah produk bank konvensional maka 
akan terlihat bahwa bank syariah masih tertinggal dari segi jenis dan jumlah 
produk. Seperti di BRI Syariah yang produk tabungannya baru mencapai 3 
produk, sedangkan BRI konvensional sudah mempunyai 10 produk tabungan yang 
berbeda42. Begitu pula di BNI syariah yang masih tertinggal jumlah produk 
tabungan yang dimiliki dari jumlah produk tabungan  BNI Konvensional.  Hal ini 
tentu harus menjadi perhatian khusus bank syariah jika benar-benar ingin 
                                               
42 https://www.infoperbankan.com/bri/jenis-tabungan-bank-bri-lengkap.html, diakses 





bersaingan dengan bank konvensional terutama dalam menjaring nasabah untuk 
menabung.  

































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah (P = 0,001). Pengambilan keputusan 
konsumen  untuk menggunakan suatu produk jasa selalu diawali dengan adanya 
pengetahuan (informasi) yang dimiliki oleh konsumen mengenai jasa tersebut. Hal 
ini telah dijelaskan dalam teori proses keputusan pembelian yang menjadikan 
informasi sebagai hal yang utama dan sangat penting, karena konsumen sebelum 
melakukan keputusan pembelian selalu mencari informasi yang cukup untuk 
mengetahui terkait produk yang akan dibelinya. 
2. Variabel pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah (P = 0,016). Dalam bisinis jasa, sikap dan 
layanan perusahaan dan karyawan kontak merupakan elemen krusial yang 
berpengaruh sgnifikan terhadap kualitas jasa yang dihasilkan dan dipersepsikan 
pelanggan. Kulaitas dari layanan perusahaan jasa (perbankan) merupakan suatu 
bentuk peniliaan oleh konsumen, jika perusahaan tersebut memberikan pelayanan 
yang memuaskan yang sesuai dengan harapan konsumen maka hal tersebut akan 
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memberikan presepsi yang positif oleh konsumen terhadap pelayanan yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut.  
3. Variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah (P = 0,040). Pemilihan lokasi mempunyai 
sifat yang strategis karena ikut menentukan tercapainya badan usaha. Salah satu 
kunci suksenya usaha adalah lokasi. Lokasi memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian konsumen. Penentuan lokasi suatu bank merupakan salah satu 
kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak di lokasi yang strategis sangat 
memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank. 
4. Variabel produk pengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah (P = 0,034). Bagi dunia perbankan produk 
plus harus selalu diciptakan setiap waktu agar dapat menarik minat calon nasabah 
yang baru dan mempertahankan nasabah yang sudah ada. Produk merupakan hal 
yang sangat penting dalam dunia bisnis, sukses atau tidaknya suatu bisnis salah 
satunya sangat ditentukan oleh produk yang dijualnya. Produk yang berkualitas 
dan bervariasi sesuai dengan kebutuhan konsumen tentu akan menarik banyak 
minat konsumen untuk menggunakan produk tersebut, Karena produk terbebut 
memberikan kepuasan sesaui yang mereka harapkan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Objek penelitian yang tidak terlalu besar yakni hanya berada di kawasan 
Kecamtan Rappocini  
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2. data yang dihasilkan melalui penggunaan responden mendasarkan pada persepsi 
responden. Data tersebut tidak terlepas dari unsure subjektifitas. Data yang 
dikumpulkan melalui responden mungkin saja bisa berbeda dengan kondisi di 
lapangan. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis mengemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bank syariah perlu melakukan banyak sosialisasi dan edukasi publik untuk   
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat, agar 
masyarakat tahu tentang konsep, mekanisme, produk, istilah-istilah perbankan 
syariah sehingga mereka memiliki informasi yang cukup tentang lembaga 
keuangan bank syariah. Selama ini sosialisasi tentang perbankan syariah masih 
sangat kurang sehingga perlu ditingkatkan lebih banyak lagi.  
2. Bank syariah perlu memperbaiki dan meningkatkan pelayanan kepada 
konsumen agar mereka merasa puas dan masyarakat tertarik untuk menabung 
di bank syariah, terutama masalah mesin ATM yang sangat minim, oleh karena 
itu bank syariah mesin ATM  di tempat-tempat umum agar masyarakat lebih 
mudah mengakses layanan bank syariah. 
3. Produk merupakan suatu hal utama yang harus menjadi perhatian bank syariah 
sekarang, bank syariah harus melakukan inovasi dan menambah jumlah produk 
yang masih terbatas agar masyarakat memiliki banyak pilihan produk sesuai 
dengan kebutuhannya dan tertarik untuk menabung di bank syariah. Dan untuk 
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masalah lokasi bank syariah harus memperhatiakan lokasi yang mudah di 
akses oleh masyarakat dan terutama lokasi yang  dekat dengan tempat tinggal 
mereka agar mereka mudah mengakses layanan bank syariah. 
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa mengesplor lebih luas dan 
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Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X4, X1, X3, X2
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .730a .533 .513 .16968 2.029 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.122 4 .780 27.107 .000
b
 
Residual 2.735 95 .029   
Total 5.857 99    
a. Dependent Variable: Y 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.164 .332  3.510 .001   
X1 .271 .078 .300 3.490 .001 .664 1.507 
X2 .172 .070 .255 2.461 .016 .459 2.177 
X3 .140 .067 .175 2.087 .040 .702 1.425 
X4 .165 .077 .199 2.154 .034 .578 1.729 









(Constant) X1 X2 X3 X4 
1 1 4.989 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .004 36.178 .23 .00 .51 .06 .01 
3 .003 38.753 .05 .31 .00 .56 .03 
4 .002 46.049 .02 .11 .05 .29 .79 
5 .001 59.202 .70 .59 .43 .08 .18 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.6830 4.6450 4.3075 .17758 100 
Std. Predicted Value -3.517 1.901 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.018 .081 .036 .012 100 
Adjusted Predicted Value 3.5890 4.6394 4.3067 .18247 100 
Residual -.67439 .55524 .00000 .16621 100 
Std. Residual -3.975 3.272 .000 .980 100 
Stud. Residual -4.170 3.314 .002 1.013 100 
Deleted Residual -.74237 .56932 .00078 .17814 100 
Stud. Deleted Residual -4.589 3.505 .001 1.043 100 
Mahal. Distance .126 21.646 3.960 3.885 100 
Cook's Distance .000 .351 .015 .046 100 
Centered Leverage Value .001 .219 .040 .039 100 























































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4.31 .486 100 
X1.2 4.22 .524 100 
X1.3 4.11 .424 100 
X1.4 4.35 .539 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X1.1 29.67 3.819 .311 .668 
X1.2 29.76 3.497 .446 .621 
X1.3 29.87 4.013 .267 .681 
X1.4 29.63 3.589 .375 .645 
Total.X1 16.99 1.162 1.000 .208 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
33.98 4.646 2.155 5 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4.43 .555 100 
X2.2 4.10 .522 100 
X2.3 4.22 .561 100 
X2.4 3.89 .618 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X2.1 28.85 6.634 .469 .722 
X2.2 29.18 6.957 .383 .744 
X2.3 29.06 6.299 .593 .691 
X2.4 29.39 6.240 .539 .699 
Total.X2 16.64 2.071 1.000 .511 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
33.28 8.284 2.878 5 
 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X3.1 4.41 .514 100 
X3.2 4.23 .468 100 
X3.3 4.07 .432 100 
X3.4 3.98 .531 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X3.1 28.97 4.413 .554 .682 
X3.2 29.15 4.674 .484 .705 
X3.3 29.31 4.721 .514 .702 
X3.4 29.40 4.768 .355 .735 
Total.X3 16.69 1.469 1.000 .468 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
33.38 5.874 2.424 5 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X4.1 4.44 .499 100 
X4.2 4.21 .556 100 
X4.3 4.02 .471 100 
X4.4 4.03 .521 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X4.1 28.96 4.645 .261 .711 
X4.2 29.19 4.135 .447 .654 
X4.3 29.38 4.400 .422 .669 
X4.4 29.37 4.235 .441 .659 





Mean Variance Std. Deviation N of Items 
33.40 5.455 2.335 5 
 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4.53 .502 100 
Y.2 4.22 .462 100 
Y.3 4.28 .494 100 
Y.4 4.20 .449 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Y.1 29.93 2.914 .362 .598 
Y.2 30.24 3.073 .308 .620 
Y.3 30.18 3.038 .293 .625 
Y.4 30.26 3.245 .210 .653 
Total.Y 17.23 .947 1.000 .050 
  
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





























 Frequency Table 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 1 1.0 1.0 1.0 
4 67 67.0 67.0 68.0 
5 32 32.0 32.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 5 5.0 5.0 5.0 
4 68 68.0 68.0 73.0 
5 27 27.0 27.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 4 4.0 4.0 4.0 
4 81 81.0 81.0 85.0 
5 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 3 3.0 3.0 3.0 
4 59 59.0 59.0 62.0 
5 38 38.0 38.0 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 3 3.0 3.0 3.0 
4 51 51.0 51.0 54.0 
5 46 46.0 46.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 9 9.0 9.0 9.0 
4 72 72.0 72.0 81.0 
5 19 19.0 19.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 7 7.0 7.0 7.0 
4 64 64.0 64.0 71.0 
5 29 29.0 29.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 
3 22 22.0 22.0 23.0 
4 64 64.0 64.0 87.0 
5 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 1 1.0 1.0 1.0 
4 57 57.0 57.0 58.0 
5 42 42.0 42.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
  
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 2.0 2.0 2.0 
4 73 73.0 73.0 75.0 
5 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 6 6.0 6.0 6.0 
4 81 81.0 81.0 87.0 
5 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 15 15.0 15.0 15.0 
4 72 72.0 72.0 87.0 
5 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 56 56.0 56.0 56.0 
5 44 44.0 44.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 7 7.0 7.0 7.0 
4 65 65.0 65.0 72.0 
5 28 28.0 28.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 X4.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 10 10.0 10.0 10.0 
4 78 78.0 78.0 88.0 
5 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 12 12.0 12.0 12.0 
4 73 73.0 73.0 85.0 
5 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 47 47.0 47.0 47.0 
5 53 53.0 53.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 2.0 2.0 2.0 
4 74 74.0 74.0 76.0 
5 24 24.0 24.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 2.0 2.0 2.0 
4 68 68.0 68.0 70.0 
5 30 30.0 30.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 2.0 2.0 2.0 
4 76 76.0 76.0 78.0 
5 22 22.0 22.0 100.0 













Dengan ini saya Gusmail Emmang mahasiswa semester VIII (delapan) Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar 
koesioner yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP 
KURANGNYA MINAT MASYARAKAT MENABUNG DI BANK SYARIAH” ( Studi pada 
masyarakat di Kec. Rappocini kota Makassar) informasi yang bapak/ibu berikan merupakan 
bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Bantuan dan perhatiannya kami 
ucapkan banyak terima kasih 
IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA    : 
JENIS KELAMIN  : 
ALAMAT   : 
PEKERJAAN   : 
UMUR   : 
PENDIDIKAN TERAKHIR :   SMA   S1 S2 S3  
PENDAPATAN  : < 1 Juta/bulan    1Juta – 5 Juta 
 5 Juta- 10 Juta/bulan   lebih dari 10 Juta 
 
 Berilah tanda (X) pada kolom bapak/ibu,saudara/I, pilih sesuai keadaan yang sebenarnya 
dengan alternative jawaban sebagai berikut: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 
 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = sangat Tidak Setuju (STS) 
 
1. Pengetahuan  
no Pernyataan SS S N TS STS 
1. Informasi tentang bank syariah yang dapat menarik 
minat masyarakat menabung masih kurang 
     
2. Saya tidak menabung di bank syariah karena belum 
terlalu mengetahui tentang konsep dan mekanisme 
bank syariah 
     
3. Iklan-iklan tentang perbankan syariah jarang kita 
temukan 
     
4. Istilah – istilah akad yang digunakan  dalam perbankan 
syariah masih asing bagi masyarakat 
     
 
2. Pelayanan  
no Pernyataan SS S N TS STS 
1. Jaringan kantor bank syariah masih sedikit      
2. Keterampilan yang masih kurang dalam melakukan 
pelayanan  
     
3. Akses untuk mendapatkan layanan bank syariah yang 
masih terbatas  
     
4. Respon yang lambat dalam menangani keluhan 
nasabah 
     
 
3. lokasi  
no Pernyataan SS S N TS STS 
1. Bank syariah masih terpusat di pusat-pusat kota 
sehingga masih banyak masyarakat yang tidak bisa 
mengaksesnya 
     
2. Saya tidak tertarik menabung di bank syariah karena 
lokasinya yang jauh dari tempat tinggal saya 
     
3. Lahan parkir yang tersedia di kantor-kantor bank 
syariah masih sempit 
     
4. Biaya yang mahal untuk menjangkau kantor bank 
syariah karena jauh 




4.  Produk 
no Pernyataan SS S N TS STS 
1. Produk-produk yang ditawarkan bank syariah masih 
kurang 
     
2. Bank syariah kurang melakukan inovasi produk yang 
bisa menarik minat masyarakat/nasabah untuk 
menabung 
     
3. Belum tersedianya semua produk-produk yang 
dibutuhkan oleh masyarakat  
     
4. Produk bank syariah belum bisa menjanjikan 
keuntungan yang besar  
     
 
5. Kurangnya minat masyarakat menabung 
no Pernyataan SS S N TS STS 
1. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bank 
syariah sehingga tidak berminat menabung di bank 
syariah 
     
2. Pelayanan bank syariah yang masih kurang belum 
dapat menarik minat masyarakat untuk menabung 
     
3. Minat masyarakat menabung masih rendah di bank 
syariah karena  dipengaruhi oleh produk yang yang 
jumlahnya terbatas  dan kurang inovatif  
     
4. Lokasi bank syariah yang jauh mempengaruhi 
kurangya minat masayarakat menabung  
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